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BAB I:

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Setiap muslim harus memperhatikan harta yang dipergunakan dalam kehidupan
keseharian. Hal ini dilakukan demi terjaga ke-Aalal-an apa yang dipergunakan, baik itu
berupa makanan ataupun yang lainnya. Jika itu berupa makanan, supaya tubuhnya tidak
tumbuh dari hal yang tidak Aalal, dan jika bukan makanan supaya keberkahan tidak
meninggalkannya.

Halal dan tidaknya sesuatu, bisa jadi kembali kepada sesuatu tersebut, seperti
minuman keras yang pada dasarnya terdapat larangan untuk mengkonsumsinya. Ada
juga pada asalnya /halal, tetapi karena didapatkan dengan cara yang tidak /a/a/ maka
hal tersebut menjadi tidak Aalal, seperti sesuatu yang didapatkan dari transaksi yang
tidak sesuai dengan syariat, r7ba contohnya.'

Mengetahui Aalal dan haram dapat didipermudah dengan memperdalam
pembahasan Figh Mu‘amalah. Oleh karena itu, setiap muslim seyogyanya
menyempatkan waktu untuk mempelajari pembahasan tentangnya. Hal ini dilakukan

supaya ia dapat merasa tenang dengan harta yang ia miliki, dari mana asalnya dan ke

! Lihat Majmu’ Fatawa karya Ibnu Taymiyyah, editor: Abdurrahman Qasim, cetakan
Mujamma’ Malik Fahd tahun 1995, jilid 29, hal. 287-290



mana ia harus mengeluarkannya. Dalam Figh Mu‘amalah dibahas permasalahan garar,
yang dapat membahas tentang bagaimana cara seseorang mendapatkan harta.?

Salah satu bab yang penting untuk dibahas adalah bab tentang jual beli yang
mana di antara pembahasannya adalah bagaimana seseorang terhindar dari garar ketika
melakukan transaksi jual beli. Karena setiap orang pasti akan melakukan transaksi ini.
Jika tidak diperhatikan, di dalamnya akan banyak sekali kemungkinan terjadinya
kedhaliman yang disebabkan karena garar.

Seperti ditetapkan aturan pelaku transaksi adalah orang yang berakal. Karena
jika peraturan ini tidak ditetapkan, maka orang-orang yang akalnya tidak sempurna
akan terdholimi. Begitu pula apa yang ditransaksikan harus sama-sama diketahui oleh
kedua pelaku transaksi dengan detail. Ini ditetapkan supaya ketika meninggalkan
tempat transaksi sama-sama rela dengan apa yang ia dapatkan, dan tidak ada rasa
ketidaksukaan terhadap lawan transaksi.

Bahkan ‘Umar bin Khattab radiyallahu ‘anhumenyatakan: “barang siapa yang
tidak memahami Mu‘amalah, maka jangan sekali-kali masuk ke dalam pasar kami
(untuk berdagang)®”. Hal ini ditetapkan supaya para pedagang tidak menjadi penyebab

permasalahan bagi orang lain.

2 Baca: Eka Sakti Habibullah, “Prinsip-Prinsip Muamalah Dalam Islam,” Ad Deenar: Jurnal
Ekonomi dan Bisnis Islam 2, no. 01 (2018): 25.

3 “Umar Bin Khattab Usir Pedagang Yang Tak Paham Figh Muamalat Republika Online,”
accessed January 29, 2022, https://republika.co.id/berita/qcq4ub430/umar-bin-khattab-usir-pedagang-
yang-tak-paham- Figh-muamalat.



Pentingnya untuk memahami tentang mu‘amalah ini berlaku sejak zaman
kejayaan Islam, dan terus berlaku sampai saat ini. Apalagi pada zaman ini banyak
sekali transaksi-transaksi yang tadinya tidak ada pada zaman dahulu. Hal ini ditambah
dengan berkembangnya teknologi yang membutuhkan jaringan internet untuk
menghubungkan satu daerah ke daerah lain dengan cepat.

Karena kebutuhan teknologi tersebut, internet yang tadinya bukan sebagai
kebutuhan utama dalam kehidupan, berubah menjadi kebutuhan yang bisa dikatakan
sangat mendesak. Berapa banyak orang yang mencari kehidupan, baik berupa sandang
maupun pangan dengan menggunakan internet.

Bahkan dalam transaksi jual beli pun infernet menjadi unsur penting pada masa
ini. Banyak transaksi yang selesai dengan menggunakannya, yang menjadikan antara
penjual dan pembeli tidak harus berada dalam satu tempat yang sama. Tentu saja hal
ini akan menjadikan kehidupan manusia lebih mudah dan mengurangi kesulitan
mereka.*

Fakta ini membuktikan bahwa penerapan hukum Islam harus terus
berkembang, karena setiap perilaku manusia khususnya seorang muslim harus
memiliki landasan hukum. Karena jika penerapan hukum Islam tidak berkembang,

kehidupan manusia akan kehilangan landasan.

4 Baca: Nasrul Hisyam Nor Muhamad, “Aplikasi Sains Dan Teknologi Dalam Transaksi
Muamalah Islam: Rujukan Kepada Rukun—Rukun Akad Mengikut Perspektif Undang—Undang
Kontrak Islam,” Jurnal Teknologi 49 (2012): 81-91.



Permasalahan jual beli melalui internet atau yang biasa dikenal dengan jual beli
online menjadi permasalahan baru yang harus diselesaikan. Para ahli Figh
menghukuminya sah sebagaimana jual beli yang biasanya®. Namun begitu, syarat-
syarat jual beli secara umum harus dipenuhi pada setiap rukunnya, baik syarat yang
harus dipenuhi pada pelaku transaksi, sigaf-nya, maupun pada barang yang
ditransaksikan.

Demikianlah pentingnya infernet dalam kehidupan manusia. Hal ini ditambah
dengan keadaan awal tahun 2020, yang mengharuskan® sebagian para pekerja
melakukan pekerjaannya dari rumahnya disebabkan oleh pandemi Covid-19, serta
pendidikan yang terpaksa dilakukan melalui jaringan infernet. Suatu keadaan yang
menyebabkan kebutuhan terhadap internet bertambah banyak, yang mana bisa jadi
kebutuhan dari masing-masing orang akan menjadi tidak terbatas.’

Karena semakin pentingnya internet, para provider pun menyediakan layanan
yang beraneka macam, salah satunya adalah infernet tanpa batas, atau yang dikenal
Internet Unlimited®. Hal ini dilakukan demi terpenuhinya kebutuhan masyarakat untuk

memenuhi keperluan mereka.

5 Tira Nur Fitria, “Bisnis Jual Beli Online (Online Shop) Dalam Hukum Islam Dan Hukum
Negara,” Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam 3, no. 01 (2017): 52.

6 “Ketentuan Pelaksanaan Work From Home Di Tengah Wabah COVID-19 - Klinik
Hukumonline,” accessed November 24, 2022, https://www.hukumonline.com/klinik/a/ketentuan-
pelaksanaan-iwork-from-home-i-di-tengah-wabah-covid-19-1t5e7326fd25227.

7 Zulfitria, Ansharullah, and Rastia Fadhillah, “Penggunaan Teknologi Dan Internet Sebagai
Media,” Prosiding Seminar Nasional Penelitian LPPM UMJ (2020),
https://jurnal.umj.ac.id/index.php/semnaslit/article/view/8810/5162.

8 “Apa Arti Unlimited Dan Apa Keunggulannya? Cari Tahu Di Sini,” accessed November 24,
2022, https://prioritasforyou.xl.co.id/news/apa-arti-unlimited-dan-apa-keunggulannya-cari-tahu-di-
sini.



Dilihat dari namanya, unlimited atau tanpa batas, berarti guota yang disediakan
oleh provider tidak terbatas. Konsumen berhak menggunakan quota sesuai dengan
kebutuhan tanpa adanya batasan. Seperti yang disediakan oleh operator By.U, yang
menyediakan dengan quota unlimited dengan harga Rp.150.000,-°.

Membeli quota unlimited seperti yang sediakan oleh By.u ini berarti transaksi
yang dilakukan adalah membeli sesuatu yang tidak jelas jumlahnya dengan harga
tertentu, sedangkan penggunaan guota berbeda dari satu orang ke yang lain. Bisa jadi
si A menggunakan hanya sejumlah 10 GB!? selama sebulan, dan si B menggunakan
sebesar 100 GB sebulan dengan harga yang sama.

Padahal, dalam transaksi jual beli, uang dan barang yang ditransaksikan harus
sama-sama diketahui oleh kedua pihak pelaku transaksi, dalam hal ini provider dan
konsumen. Kententuan ini menjadi salah satu syarat dari barang yang boleh untuk
ditransaksikan dalam jual beli. Jika satu syarat saja tidak dipenuhi maka jual beli
tersebut menjadi batal, Dan jika batal transaksinya, maka ke-Aala-an dari barang-
barang tersebut pun perlu dipertanyakan.

Kemudian hikmah diterapkannya syarat-syarat dalam bertransaksi adalah untuk
mencapai tujuan ‘an taradin (atas dasar keridhaan), mengurangi perselisihan yang

diakibatkan dari transaksi ini, serta meniadakan kedhaliman di antara para pelaku

% “Pilih Kuota,” accessed April 20, 2022,
https://www.byu.id/id/ijoin?utm_medium=Google&utm_source=Search&utm campaign=AON+Traf
fic+Q2+2022&utm_content=Lower&utm_term=Keyword&gclid=CjwKCAjwu mSBhAYEiwAS5SBB
mfwrSNpwcGLFMPyntc3iKkNCjHw_1DIAzFIk3WEL AsEnB38joWn7bhxoCfqoQAvD BWwE.

10 GB kepanjangan dari gigabyte, istilah yang digunakan sebagai batasan dalam sistem
komputerisasi, dalam hal ini batasan penggunaan guota..



transaksi. Hal ini juga menjadi penguat yang menunjukkan bahwa Islam adalah agama
yang sangat menjunjung tinggi kedamaian.

Dari paparan di atas, diketahui bahwa salah satu syarat dari sahnya jual beli
adalah barang yang ditransaksikan harus jelas ukurannya, agar tidak terjatuh dalam
perkara garar yang dilarang oleh syariat!'. Namun perlu ditelaah lebih lanjut, apakah
syarat ini adalah syarat mutlak tanpa ada pengecualian? Karena ada beberapa barang
yang sulit untuk ditentukan jumlah dan ukurannya secara tepat. Juga, dalam Figh
Mu‘amalah ada yang disebut dengan garar yasir'?, gharar yang sedikit dan sulit untuk
berlepas darinya. Apakah Internet Unlimited bisa dimasukkan ke dalam bab garar
yasir?

Setelah mengetahui ada permasalahan garar, apakah Internet Unlimited
dilarang? Mengingat dalam transaksi ini terdapat ketidakjelasan sebagaimana yang
disebutkan di atas. Maka, kemudian dalam hal ini, untuk membahasnya saya
menggunakan berdasarkan apa yang banyak disebutkan dalam buku-buku usu/ Figh

dalam pembahasan Istihsan’.

' Lihat Majmu’ Fatawa karya Ibnu Taymiyyah, Mujamma’ Malik Fahd, jilid 29, hal. 29

12 Garar artinya tidak jelas. Yasirartinya sedikit. Maka arti dari garar yasir adalah
ketidakjelasan dalam transaksi sedikit, sangat sulit untuk menghilangkannya, dan para pelaku
transaksi sudah memakluminya. Lihat: Agus Triyanta, “Gharar; Konsep Dan Penghindarannya Pada
Regulasi Terkait Screening Criteria Di Jakarta Islamic Index,” Jurnal Hukum Ius Quia Iustum 17, no.
4 (2010): 614-632.

13 Istihsan adalah membedakan hukum suatu permasalahan dari yang mirip dengannya karena
ada dasar yang khusus. Seperti jual beli dengan tempo (salam), pada dasarnya serah terima dalam jual
beli adalah ketika transaksi. Jika tidak maka tidak sah transaksi tersebut. Namun salam tetap sah
karena ada dasar khusus yang membolehkannya. Lihat hal. 92.



Istihsan merupakan salah satu dasar hukum Islam yang banyak digunakan oleh
para ulama, baik klasik maupun kontemporer. Menarik untuk membicarakan tentang
hukum Islam khususnya di dunia kontemporer di negara-negara Islam.

Ketika disebut negara Islam, terdapat 3 definisi menurut Guttmen'#!>, Yaitu:
yang pertama, nagara ini mengikrarkan diri kepada dunia bahwasannya ia adalah
negara Islam, Seperti Arab Saudi yang dalam dasar undang-undangnya menyatakan
bahwa Kerajaan Arab Saudi menjadikan Al Quran dan Hadits sebagai dasar negara'®.
Dengan deklarasi ini, berarti secara gamblang Kerajaan Arab Saudi menyatakan untuk
menggunakan hukum Islam dalam penerapan hukumnya. Hal ini diperkuat dengan
fakta penerapannya, seperti hukuman gisas, potong tangan bagi pencuri, penutupan
toko pada waktu-waktu shalat, dan sebagainya.

Kemudian yang kedua, negara yang tidak mendeklarasikan sebagai negara
Islam, namun ia bergabung dalam organisasi negara Islam (OKI). Walaupun tidak
mengumumkan sebagai negara Islam secara terus terang, tapi dengan bergabungnya
dalam organisasi ini, maka negara tersebut mengakui dirinya sebagai negara Islam.

Walaupun pada prakteknya negara dengan kriteria ini tidak menerapkan hukum Islam

sebagai dasar dalam berhukum, seperti negara Maroko'”.

14 Ahli hukum, politik dan ekonomi dari Universitas Hamburg

15 Jerg Gutmann and Stefan Voigt, “The Rule of Law and Constitutionalism in Muslim
Countries,” Public Choice 162, no. 3—4 (2015): 351-380.

16 https://laws.boe.gov.sa/BoeLaws/Laws/LawDetails/1 6b97fcb-4833-4£66-8531-
a9a700f161b6/1

17 36y J8 (mall) & slall A gall 8 2padaY) 3y 53l 4884 -Kedudukan Syar7‘ah Islam di Negara
Maroko sebelum merdeka” accessed June 5, 2022, http:/islamion.com/news/- -4y )-day pall4i<a
JiaVI-Ji- rall-dy slall-A sall/,




Dan yang ketiga, negara yang memiliki penduduk mayoritas beragama Islam,
seperti Indonesia. Ketika mayoritas penduduk beragama Islam, maka konstitusi akan
mengikuti jumlah mayoritas. Hal ini terjadi karena yang menjadi pemangku kebijakan
adalah orang Islam yang benar-benar perhatian terhadap Islam, atau orang yang ingin
mencari suara politik dengan menggunakan kebijakannya. Maka secara perlahan,
hukum-hukum akan mendekat kepada hukum Islam. Seperti pengaturan tentang
prostitusi'®, wisata halal'®, dan seterusnya.

Negara Islam tidak keluar dari ketiga kategori ini. Ketiga kategori ini disebut
sebagai negara Islam, karena secara konstitusi baik secara langsung maupun tidak,
mereka akan menggunakan hukum Islam, secara menyeluruh maupun tidak.

Dalam menggunakan hukum Islam, yang paling memudahkan adalah dengan
menggunakan mazhab Figh sebagai rujukan, khususnya mazhab Fighyang empat yang
terkemuka, yaitu Hanafi, Maliki, Syafi‘i, dan Hanbali?°.

Demikian pula negara-negara Islam, mereka menggunakan salah satu dari
empat mazhab ini sebagai tempat rujukan dalam berhukum. Meskipun menentukan
sebuah mazhabnegara, namun mereka tidak sepenuhnya menerapkan dari satu mazhab

saja, tetapi mengambil pendapat yang rgj4 dari masing-masing mazhab. Seperti Saudi

*Ditambah dengan hasil diskusi dengan salah satu guru besar Universitas Islam Madinah, di rumah
beliau di Madinah tahun 2016.

18 MPP. Raden Dhimas Andreanufi dan Utami Dewi, SIP., “Efektivitas Pelaksanaan
Peraturan Daerah Kabupaten Bantul No . 5 Tahun 2007 Tentang Pelarangan Pelacuran Di Kabupaten
Bantul” (2007).

19 Peraturan Gubernur Nusa Tenggara Barat Nomor 51 Tahun 2015 Tentang Wisata Halal

20 Agoes Dariyo et al., “Penerapan Mazhab Dan Sistem Bermazhab Dalam Kehidupan
Komunitas Nahdlatul Ulama Sebagai Penguatan Pendidikan Islam,” Permata : Jurnal Pendidikan
Agama Islam 3, no. 1 (2022): 30.



Arabia yang berpegang pada mazhab Hanbali, Indonesia atau Malaysia yang
berpegang pada mazhab Syafii, Libya pada mazhab Maliki, Pakistan pada mazhab
Hanafi?!.

Kembali pada permasalahan /stihsan, dalil ini merupakan salah satu da/il yang
diperselisihkan oleh para ulama, ada yang menerima dan ada yang menolak??. Padahal,
Istihsan merupakan suatu landasan yang dapat menyelesaikan banyak sekali
permasalahan, khususnya di dunia modern ini, yang terkadang orang tidak
memperhatikan mana hal baik dan mana hal buruk.

Istihsan merupakan dalil yang terkuat setelah Al Quran, Sunnah, /jma’, dan
Qiyas, yang mana keempat da/i/ ini merupakan kesepakatan dari para ulama dalam
penggunaannya. Sedangkan Istihsan dianggap paling kuat diantara dalil-dalil yang
diperselisihkan keabsahannya, yaitu: Qaul Sahabi, Istislah atau Maslahah mursalah,
Saddu Zari’ah, ‘Urf, Syar‘u man qablana dan Istishab.

Istihsan menjadi salah satu jembatan antara bangkitnya gerakan Jjtihad, yang
beberapa waktu terakhir terasa melambat, dengan cepatnya perkembangan zaman yang
mengakibatkan banyak munculnya permasalahan-permasalah baru yang perlu
diselesaikan?*.

Dalam tulisan ini, saya menjadikan mazhab Hanafi sebagai tolak ukur dalam

permasalahan /stihsan, karena imam dari mazhab inilah yang mempopulerkan

21 Ibid.

22 Karena dianggap membuat syariat baru. Lihat hal. 109

2 Mustafa Az-Zarqa, «iulae & oSy) 48l 15t ed. (Damaskus: Dar al-’Ilm, 1995).
24 Ibid.
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permasalahan ini. Banyak sekali permasalahan hukum diselesaikan dengan /stihsan,
seperti transaksi makan dengan sistem al// can you eat, jual beli dengan sistem pre
order dan sebagainya. Serta akan dibahas pula pendapat yang berseberangan yang
dikomandoi oleh /mam Asy-Syafi‘i.

Saya fokus pada mazhab Hanafi, karena pencetusnya, yaitu /mam Abu Hanifah
merupakan imam mazhab yang hidup di dunia metropolitan di Iraq yang terletak jauh
dari pusat Hadits, yang menyebabkan sedikit sekali hadits yang sampai kepada
penduduk negara ini%.

Karena sebab di atas, beliau banyak menggunakan penalaran dalam
menentukan suatu hukum, tentu saja penalaran yang berlandaskan akal sehat, yang di
kemudian hari, cara ini banyak digunakan oleh para ahli Figh khususnya di dunia
perkotaan, yang perkembangan kehidupan manusia di sana lebih cepat dari di tempat-
tempat lain?®.

Oleh karena itu, /stihsan yang banyak menggunakan penalaran logika, saya
menganggap sangat cocok untuk digunakan dan diimplementasikan pada masa modern

ini, masa yang perkembangannya sangat pesat, yang juga jauh dari zaman kehidupan

Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam.

25 M. Igbal Juliansyahzen, “Pemikiran Hukum Islam Abu Hanifah: Sebuah Kajian Sosio-
Historis Seputar Hukum Keluarga,” A/-Mazahib 3, no. 1 (2015): 71-85.
26 Ibid.

11



Atas dasar uraian di atas maka kemudian saya memberi judul tesis ini:

“Implementasi /stihsan pada Transaksi Jual Beli Quota Internet Unlimited dalam

Pandangan /mam Abu Hanifah”.

B. Identifikasi dan Rumusan Masalah

1. Identifikasi Masalah

Dalam judul yang saya bahas, banyak sekali permasalahan yang dapat

diidentifikasi dan dijadikan fokus pembahasan pada sebuah tulisan. Diantara

permasalahan tersebut:

a.

Penggunaan [Istihsan di zaman modern di daerah-daerah yang
menjadikan mazhab Fighyang empat (Hanafi, Maliki, Syafi‘i, Hanbali)
sebagai pegangan. Apakah daerah-daerah ini menerapkan /stihsan
sebagai salah satu dasar berhukum?

Implementasi /Istihsan pada perkembangan hukum di negara-negara
Islam, apakah ada dan jelas menggunakan /stihsan sebagai hukum?
Eksistensi penerapan dalil- dalil di wacana hukum Islam modern, baik
dalil yang disepakati keabsahannya maupun yang diperselisihkan.
Apakah masih eksis dipergunakan, atau tidak?

Hakekat garar dalam Ekonomi Islam.

Keabsahan jual beli Quota Internet Unlimited.

12



2. Rumusan Masalah
Setelah  permasalahan-permasalahan  teridentifikasi, maka saya
merumuskan beberapa poin. Poin-poin ini akan dibahas mengenai eksistensi
Istihsan dengan studi kasus transaksi jual beli quota Internet Unlimited. Untuk
lebih singkatnya, tulisan ini akan menjawab dari pertanyaan-pertanyaan di bawah
ini:
a. Bagaimana kedudukan /stihsan dalam dunia hukum Islam yang
dikonsepkan oleh /mam Mazhab Hanafi, Abu Hanifah?
b. Bagaimana konsep Istihsan menghukumi transaksi jual beli Quota
Internet Unlimited, mengingat di dalamnya terdapat unsur garar?
C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan
a. Untuk memahami gambaran tentang Internet Unlimited.
b. Memahami pandangan ahli Figh terhadap transaksi jual beli quota
Internet Unlimited.
c. Memaparkan permasalahan klasik yang dapat dijadikan sebagai
landasan dalam menentukan hukum Internet Unlimited, yang mungkin
dapat juga dijadikan landasan pada permasalahan-permasalahan baru

yang lain.
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Menawarkan penyelesaian permasalahan kehidupan dengan metode
Istihsan yang merupakan salah satu dasar hukum yang diperselisihkan
para ulama.

Menegaskan pentingnya metode [Istihsan dalam penyelesaian
permasalahan-permasalahan modern.

Memberikan penekanan bahwa penting bagi setiap umat Islam untuk
memahami Figh Mu‘amalah demi ketenangan terhadap harta yang
dimiliki dan juga yang ditransaksikan.

Memberikan tawaran konkrit pada transaksi jual beli quota Internet
Unlimited menurut pandangan beberapa ulama Figh, berlandaskan

dengan metode-metode yang digunakan oleh mereka.

2. Manfaat

a.

Mengingatkan kembali kedudukan Istihsan sebagai salah satu dari
sumber hukum Islam di mata para ulama Figh, terkhusus ulama dari
mazhab Hanafi dan Syafi<i, karena kedua mazhab ini yang terlihat
berseberangan dalam menggunakan /stihsan.

Mengingatkan kembali tentang syari‘ah Islam yang dapat digunakan
dan diterapkan di mana saja dan kapan saja. Dalam dunia modern ini
banyak sekali permasalahan yang baru, yang tidak ada pada zaman

kenabian, namun dapat diselesaikan oleh syari*ah ini.

14



c. Mengurangi perselisihan dan perasaan bersalah antar pelaku transaksi.
Hal ini karena tulisan ini menjelaskan tentang validasi transaksi jual beli
quota Internet Unlimited, yang tampaknya ada garar di dalamnya.
D. Tinjauan Pustaka
Sebelum membahas tentang permasalahan ini, berikut saya sertakan penelitian
sebelum tulisan saya ini, yang membahas tentang sesuatu yang terkait dengan judul
pembahasan saya:
1. Noorwahidah, Istihsan: Dalil Syara’ yang Diperselisihkan, Syariah: Jurnal
Hukum dan Pemikiran, vol. 1. Issue no 1 hal. 13-23. edisi 20177
Dijelaskan dalam artikel bahwa sebagian ulama ada yang menerima dan
menggunakan /stihsan sebagai dasar untuk berhukum dan sebagian yang lain
menolaknya. Namun, perbedaan pendapat ini tidak lain disebabkan karena
perbedaan persepsi dari arti terminology /Istihsan. Pada hakekatnya semua
ulama menggunakan /stihsan yang didasari kemashlahatan, tetapi ada yang
menamakannya /stifisan dan ada yang tidak menamakannya demikian. Dibahas
pula bahwasannya menggunakan /stihsan tanpa hawa nafsu merupakan jalan
yang ditempuh para ulama dalam menyelesaikan suatu permasalahan. /stihsan
juga turut memudahkan untuk menyelesaikan permasalahan-permasalahan

yang ada di dunia modern ini.

27 Noorwahidah Noorwahidah, “Istihsan: Dalil Syara Yang Diperselisihkan,” Syariah Jurnal
Hukum dan Pemikiran 16, no. 1 (2017): 13.
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Hubungan dengan pembahasan: Dalam buku wsul Figh, ada
permasalahan dalam bab /stihsan yang dijadikan tolak ukur dalam membahas
hukum Internet Unlimited.

Eka Sakti Habibullah, Pandangan Imam Abu Hanifah dan Imam Syafi’i tentang
Istihsan, Al Mashlahah: Jurnal Hukum Dan Pranata Sosial Islam 4, no. 7, hal.
451-466, edisi 2017

Dalam artikel ini dijelaskan bahwa /stiisan merupakan salah satu dasar
dalam menentukan hukum jika detailnya tidak terdapat dalam Al Quran dan
Sunnah. Para ulama, khususnya mazhab Figh yang empat (Hanafi, Maliki,
Syafi‘i, dan Hanbali), berbeda pendapat dengan penamaan /Istihsan, namun
mereka semua menggunakannya dalam menentukan hukum. /st7hsan, menurut
penulis, digunakan demi terealisasinya mashlahat manusia yang terkandung
dalam makna magqasid syari‘ah. Maksud adanya syar7‘ah adalah demi tegaknya
maslahat umat manusia, dan salah satu menggunakan pendekatan /Istihsan.
Namun, dibahas di artikel ini, bahwa /stihsan tidak berdiri sendiri sebagai da/il,
namun harus kembali kepada da/i/lain yang lebih kuat terutama Al Quran dan

As Sunnabh.

Istihsan,

28 Eka Sakti Habibullah, “Pandangan Imam Abu Hanifah Dan Imam Syafi‘i Tentang Al-
” Al Mashlahah Jurnal Hukum Dan Pranata Sosial Islam 4, no. 7 (2017): 456.
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Hubungan dengan pembahasan: syar7‘ahtegak demi kemaslahatan umat
manusia. Salah satu tegaknya syari‘ah adalah dengan menggunakan Istihsan,

yang saya jadikan dasar dalam tesis saya ini.

z

anks Aoy (G LY K Lall Slazanyl

3. Arij binti Fahd Al Jabiry, 4 Y .

1A 54 (Al-istihsanu bin-nassi ‘indAl-Imami Al-Malik, dirasah tatbigiyyah min

khilali kitabihi Al-Muwatta’) yang artinya Istihsan dengan Nass yang
dilakukan Imam Malik, Studi Penerapan yang diambil dari bukunya Al-
Muwatta’, Revue Annales du Patrimoine, no. 21, hal. 27-46, edisi 2021%°
Ringkasan: Dalam artikelnya, penulis memberikan kesimpulan bahwa
Istihsan merupakan salah satu dasar yang paling penting dalam memutuskan

suatu hukum. Para ulama menempatkannya setelah da/i/ Al-muttafaqu ‘alaihi

atau yang disepakati (&le M\) Istihsan dengan nassbanyak digunakan /mam

Malik dalam ber-ijtihad. Penulis juga menyatakan bahwa perbedaan
kesepakatan dalam penggunaan /stihsan hanyalah perbedaan penamaan saja,
yang pada hakekatnya semua ulama menggunakan /stihsan dalam berhukum.

Hubungan dengan pembahasan: /stihisan merupakan salah satu dalil
dalam berhukum. Hal inilah yang menjadikan tulisan saya dengan tulisan Ar7j
ini berhubungan.

4. A iz (“‘Ataur-rahman) s7o3) HARER a0 ding g dans @jipiy\ dlessty/

(Al-Istihsanu Al-usuli, haqiqiyyatuhu wa hujjiyyatuhu wa namadziju min
tatbigatihi Al-mu‘asarah) yang artinya Istihsan Ahli Usul hakekatnya,

29 Arij Fahd Al-Jabiri, “Us sal) 4168 J3& (ye Al A 50 rellla aleY) 2ie (il [ [Jluainy) -Istihsan

dengan nass menurut Imam Malik-Studi Penerapan Dari Karya Beliau Al-Muwatta'-" Revue Annales
du Patrimoine, no. 21 (2021).
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penggunaannya sebagai hujjah dan contoh-contoh penerapannya di dunia
modern. Al-Idah (’C\i'mi‘}i\), vol. 23 no. 2, hal. 139-160, edisi 201 1*°

Dalam artikel dinyatakan bahwa perbedaan pandangan dalam
penggunaan Istihasan sebagai dasar hukum antara Hanafiyyah dan Syafi‘iyyah
dalam sebenarnya hanyalah masalah penamaan saja. Karena bahkan /mam
Syafi‘i pun juga menggunakan [stihsan walaupun tidak menamakannya
demikian. Oleh karena itu penggunaan [Istihsan sebagai dalil merupakan
permasalahan yang muttafaq 'alaihi atau disepakati oleh para ulama. Jadi,
menggunakan /stihsan akan mempermudah banyak sekali permasalahan-

permasalahn yang harus diselesaikan. Kemudian dibahas pula bahwasannya

penggunaan /Istihsan dengan semua pembagiannya merupakan bentuk
perhatian terhadap permasalahan primer atau daruriyyah (ii ,3>2) dan sekunder
atau hajjiyyah (£\>).

Hubungan dengan pembahasan: Dalam berhukum, semua ulama
menggunakan Istihsan. Walaupun tidak semuanya menamakannya /stihisan.
Hal inilah yang kemudian menjadikan saya menjadikan /st/isan sebagai dasar
dalam pembahasan saya.

5. Siikrii Ozen', Hicri Ii Yuzyilda Istihsan Ve Maslahat Kavramlari yang artinya:
konsep Istihsan dan maslahat pada abad kedua hijriah, Marife, vol. 3 no. 1,

hal. 31-57, edisi 2003

30 Ata'ur Rahman, 8 jwabeal) ailiski (e 4ailai s dhaa 5 4ida Jsa¥l Gluain)”) Tstihsan Ahli
Usul: Hakekatnya, ke-hujjah-annya dan Contoh Penerapan Kontemporernya, A/-Idah (zL:Y!)23, no.
2 (2011): 139-160.

31 siikrii Ozen’, “Hicri Ii. Yuzyilda Istihsan Ve Maslahat Kavramlari - Konsep Istihsan dan
Maslahat di Abad Ini-,” Marifé3, No. 1 (2003): 31-57.
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Ringkasan: Artikel ini membahas tentang perbedaan ulama khususnya
dari mazhab Hanafiyyah dan Syafi‘iyyah dalam menggunakan stihsan sebagai
dalil dalam menentukan hukum. Dibahas bahwasannya perbedaan antara kedua
mazhab hanya pebedaan pada penamaan saja dan pada prakteknya kedua
sepakat bahwasannya /stihisan merupakan dal/il yang digunakan.

Hubungan dengan pembahasan: Perbedaan ulama dalam penamaan
Istihsan tidak berarti mereka tidak menggunakannya dalam berhukum. Hal ini
yang mendasari saya untuk memilih judul dengan pembahasan /Istihsan.

6. Diky Maulana & Abdul Rozak, Istihsan as a Finding Method of Progressive
Islamic Law in the Industrial Revolution Era 4 yang artinya Istihsan sebagai
Metode Penemuan Hukum Islam Progresif di Era Revolusi Industri 4, El-
Mashlahah, vol. 11 no. 2, hal. 127—145, edisi 202 1%

Di dalamnya dibahas bahwa ilmu pengetahuan dan teknologi
berkembang pesat, dan ini mengakibatkan banyak sekali praktek-praktek baru
yang belum pernah ada sebelumnya. Sebagai manusia yang beragama maka
seharusnya memperhatikan hukum dari praktek-praktek baru tersebut. Tentu
saja Al-Quran sudah tidak turun dan Hadits sudah tidak tersabdakan lagi sejak
wafatnya Nabi Muhammad sallallahu ‘alaihi wa sallam, oleh karena itu
diperlukan metode hukum yang bersifat dinamis yang dapat menyesuaikan

zaman. /stiisan menjadi salah satu metode yang dapat disuguhkan untuk itu.

32 Diky Faqih Maulana and Abdul Rozak, “Istihsan as a Finding Method of Progressive
Islamic Law in the Industrial Revolution Era 4.0,” E/-Mashlahah 11, no. 2 (2021): 127-145.
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Hubungan dengan pembahasan: Pembahasan /stihsan sebagai salah satu
dasar hukum dalam era industri modern, dan tentu saja era tersebut tidak dapat
terlepas dari infernet yang menjadi pembahasan saya.

7. Mohd Hafiz Jamaludin & Ahmad Hidayat Buang, Syariah Courts in Malaysia
and the Development of Islamic Jurisprudence: The Study of Istihsan,
International Journal of Nusantara Islam, vol. 1 no. 2, hal. 1-12, edisi 2014%

Ringkasan: Dalam artikel ini dibahas bahwa di pengadilan syari‘ah
Malaysia sudah menerapkan prinsip /stiisan. Penerapan ini merupakan bentuk
usaha kembalinya negara ini kepada Al-Quran dan Hadits, yang mana dalam
beberapa kasus, ijtihad Figh dianggap bertentangan dengan keduanya.
Kemudian dibahas pula bahwa meskipun beberapa ulama tidak sepakat dengan
penggunaan /stihsan, namun mereka tetap menggunakannya walaupun bukan
dengan nama /stihsan

Hubungan dengan pembahasan: Tulisan ini berusaha menekankan
kuatnya dalil Istihsan dalam menentukan suatu hukum, dan ini pula yang
dikuatkan oleh tulisan saya.

8. Abdul Mun’im Saleh, Istihsan Dalam Madhhab Syafi‘i: Tinjauan Atas Kasus
Mustathnayat Madhhab Syati‘i Dalam Perspektif Istihsan Madhhab Hanafi,

Justicia Islamica, vol. 16 no. 2, hal. 459-478, edisi 2019

33 Mohd Hafiz Jamaludin and Ahmad Hidayat Buang, “Syariah Courts in Malaysia and the
Development of Islamic Jurisprudence: The Study of Istihsan,” International Journal of Nusantara
Islam 1, no. 2 (2014): 1-12.

34 Abdul Mun’im Saleh, “Istihsdn Dalam Madhhab Shafi‘T: Tinjauan Atas Kasus
Mustathnayat Madhhab Shafi‘T Perspektif Istihsan Madhhab Hanafi,” Justicia Islamica 16, no. 2
(2019): 459-478.
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Ringkasan: Kajian ilmiah ini menyatakan bahwa /stihsantidak diterima
dalam mazhab Syafii sebagai dasar hukum. Namun pada hakekatnya /mam
Syafi‘i menggunakan /stihsan dalam menentukan beberapa permasalahan,
diantaranya memperpanjang tempo syuf ah tiga hari dan menetapkan mu ‘tah
sebanyak tiga puluh dirham. Dari fakta ini terbukti bahwa Syafi‘iyyah
mengakui /stihsan, namun sebagai bentuk kehatian-hatian maka diatur tata
caranya dan tidak menamakannya dengan nama /stihsan.

Hubungan dengan pembahasan: Dalam kajian ini dibahas beberapa
penerapan [stihsan yang dilakukan /mam Syafi‘i, dan saya berusaha
menerapkannya di permasalahan Internet Unlimited.

9. ¢ledli 3322 (Mahmud Al Maslam), ;s o) L 143 Sl 94 (Al-adillah
Al-mukhtalaf fiha ‘indAl-Imam Asy-Syafi’i) yang artinya Dalil-dalil yang
diperselisihkan oleh Imam Syati’i,, Munich Personal RePEc Archive, no.

67711, edisi 2015%
Di dalamnya dibahas bahwa da/i/ yang diperselisihkan oleh para ulama

sebenarnya digunakan oleh sebagian besar dari mereka, namun dengan urutan-
urutan yang berbeda. Adapun urutan di /mam Syafi’i adalah sebagai berikut:
Qaul Sahabi, Ikhtilafu as-sahabah dan tarjih-nya, Istihsan dengan keadaan

darurat, Qiyas, ‘Urf, Istigra’, kemudian Istishab dan Al-akhzubi agolli ma gila.

35 Mahmud Sanad Al-Maslam, “28Lall sleY) sic L Calisall A5Y)-Dafil-dalil yang
Diperselisihkan Menurut Imam SyafiG-,” 45 s3ll 5 dae il Gl jall 4padluY) dxslad) dlas 29, no. 2 (2021):
316-334.
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Dinyatakan bahwa urutan da/i/ ini ada karena kekuatan dari masing-masing
dalil yang berbeda, dan akan menemukan hukum yang berbeda jika berbeda
urutannya.

Hubungan dengan pembahasan: Tulisan saya dan tulisan Mahmud Al-
Maslam ini sama-sama membahas tentang /stihsan, sama-sama membahas
tentang /stihsan yang dipersilisihkan, dan kemudian menyatakan bahwa semua
ulama menggunakan /stihsan meskipun tidak semua menamakannya dengan
nama tersebut.

10. Shobirin, Jual Beli Dalam Pandangan Islam, Bisnis: Jurnal Bisnis Dan
Manajemen Islam, vol. 3 issue no. 2, hal. 239-261. Edisi 2016

Dalam jurnal ini dibahas rukun jual beli, yang mana setiap rukun
terdapat beberapa syarat yang harus dipenuhi. Yang pertama yaitu sigah, yaitu
suatu perbuatan yang menunjukkan terjadinya transaksi. Kemudian yang kedua
adalah orang yang melakukan transaksi. Di artikel ini disebutkan lima syarat,
yaitu: orang muslim yang baliglagi berakal, melakukan transaksi atas kehendak
sendiri, dan ia mampu untuk memperhitungkan apa yang dia belanjakan. Yang
ketiga; barang yang ditransaksikan. Syaratnya: barangnya bersih, dapat
dimanfaatkan, milik pelaku transaksi, diketahui dengan jelas, ditangan dan bisa

untuk diserahkan ketika transaksi. Yang keempat adalah nilai tukar, yang mana

36 Shobirin Shobirin, “Jual Beli Dalam Pandangan Islam,” BISNIS : Jurnal Bisnis dan
Manajemen Islam 3, no. 2 (2016): 239,
https://journal.iainkudus.ac.id/index.php/Bisnis/article/view/1494.
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hal ini harus memenuhi tiga syarat, yaitu bisa menyimpan nilai, bisa menjadi
patokan harga suatu barang, dan bisa menjadi alat tukar. Jadi ketika melakukan
suatu transaksi, harus memenuhi keempat rukun beserta syarat-syaratnya, yang
mana dengan memenuhi keempat rukun ini, transaksi jual beli memiliki arti
sosial sebagai manusia dan juga terjaga halal dan tayyib (baik)-nya harta sang
pelaku transaksi.

Hubungan dengan pembahasan: Disebutkan dalam artikel bahwa
barang yang ditransaksikan diantara syaratnya harus diketahui dengan jelas.
Hal ini akan menjadi dasar dalam tulisan ini, yang mana membeli /nternet
Unlimited itu membeli sesuatu yang tidak diketahui jumlahnya dengan jelas.

11. Wati Susiawati, Jual Beli Dalam Konteks Kekinian, Jurnal Ekonomi Islam, Vol.
8, issue no. 2, hal. 171-184, edisi 20177

Dalam artikel ini dibahas, walaupun cara transaksi masa kini ada
perbedaan cara dibanding masa lalu, namun tetap harus memperhatikan dasar-
dasar dalam bertransaksi dan larangan-larangan di dalamnya. Hal-hal yang
dilarang dicontohkan penulis sebagai berikut: larangan r7ba, juga larangan
untuk memakan harta sesama dengan cara yang tidak benar. Hal ini supaya
manusia tidak saling men-zalim-i sesama melalui sebuah transaksi jual beli.
Maka kemudian para ulama menetapkan rukun jual beli beserta dengan

syaratnya dari masing-masing rukun untuk menghindari ke-za/im-an.

37 Wati Susiawati, “Jual Beli Dan Dalam Konteks Kekinian,” Jurnal Ekonomi Islam 8, no. 2
(2017): 171-184, https://journal.uhamka.ac.id/index.php/jei/article/view/836.
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Hubungan dengan pembahasan: Hubungan artikel ini dengan tesis ini
adalah dalam kehidupan bersyarakat harus menjunjung tinggi keadilan. Yang
mana diantara cara untuk menerapkan keadilan adalah dengan larangan garar,
yang dapat mengarah pada kedhaliman. Garar penting untuk dibahas pada
permasalahan Internet Unlimited.

12. Efa Rodiah Nur, Riba dan Gharar: Suatu Tinjauan Hukum dan Etika Dalam
Transaksi Bisnis Modern, Al-"Adalah, Vol. 12, issue no. 3, hal. 647-662, edisi
2015%

Riba dan garar merupakan ketidakwajaran dalam sebuah transaksi,
karena didalamnya mengandung ke-zalim-an dan ketidakjujuran yang akan
menyebabkan perselisihan antara pelaku transaksi. Larangan riba bertujuan
agar uang tidak menjadi sesuatu yang diperjualbelikan, yang kemudian menjadi
komoditas. Garar dilarang supaya tidak ada permusuhan pada para pelaku
transaksi disebabkan adanya ketidakpastian. Dibahas juga, bahwasannya garar
ada tiga keadaan jika dipandang dari kuantitasnya, yang pertama banyak maka
haram hukumnya, kedua sedikit diperbolehkan dan ketiga sedang, yang

menjadi perselisihan boleh tidaknya.

38 Efa Nur, “Riba Dan Gharar: Suatu Tinjauan Hukum Dan Etika Dalam Transaksi Bisnis
Modern,” Al-"Adalah 12, no. 3 (2015): 647-662,
http://ejournal.radenintan.ac.id/index.php/adalah/article/view/247.
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Hubungan dengan pembahasan: Garar dapat menyebabkan
permusuhan antar pelaku transaksi, dan tulisan ini membahas: apakah Internet

Unlimited masuk pada kategori garar?

13. Turaihan (Obwes 3E5), ol Ul odliwdd 3 88k 5340 (4l-Gararu wa

tatbigatuhu fi Al-mu‘amalati Al-maliyyati Al-mu‘asarah) yang artinya: garar
dan penerapannya pada praktek ekonomi modern. Tulisan tesis untuk meraih
gelas Magister di Universitas Muhammadiyah Surakarta.”

Ringkasan: Dibahas di dalam tulisan ini tentang hakekat garar beserta
kaedah yang harus diperhatikan supaya terhindar dari garar. Dibahas juga
beberapa penerapan berkenaan dengan permasalahan garar. Seperti hukum
transaksi asuransi yang dibagi menjadi dua, yang pertama adalah transaksi
sukarela dan yang kedua transaksi yang murni jual beli. Yang pertama
hukumnya boleh dan yang kedua dilarang, karena ada garar di dalamnya

Hubungan dengan pembahasan: dijelaskan di sini bahwa garar adalah
dilarang. Sebutkan juga contoh garar, sebagaimana dalam tulisan saya ini akan
memberikan juga contoh garar dalam kehidupan modern.

14. Hamnah, Validitas Hadis Tentang Jual Beli Gharar, Shar-E: Jurnal Kajian

Ekonomi Hukum Islam, vol. 7 no. 2, hal. 86-98, edisi 2021

3 Turaihan, “_alaall 40l Alaal) & 4dliudaiy )52l Garar dan Penerapannya Pada Mu‘ Amalah
Ekonomi Kontemporer (Tesis UMS, 2015).

40 Hamnah, “Validitas Hadis Tentang Jual Beli Gharar” 7, no. 2 (2021): 86-98,
http://journal.iaisambas.ac.id/index.php/Shar-e/article/view/763.
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Di dalamnya membahas tentang hadits-hadits yang berbicara tentang
dilarangnya garar. Namun, sebelum menetapkan ke-haram-an garar, perlu
untuk dikaji validitas hadits tersebut, apakah valid (sahh atau hasan) atau tidak.
Hadits yang valid itu memiliki syarat, yaitu sanad yang bersambung, yang
membawakannya adil serta dabit, terhindar dari syazdan cacat. Di antara hadits

yang dibahas adalah:

Jﬂ‘&“u‘%ﬂ‘j}%u“
(Naha Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam ‘an bai‘il garar) Rasulullah
sallallahu ‘alaihi wa sallam melarang jual beli garar.

Hubungan dengan pembahasan: Jika dilihat sekilas, membeli paket data
unlimited berarti membeli sesuatu yang tidak jelas takarannya. Hal ini
merupakan praktek garar yang disebutkan dalam hadits di atas. Maka
kemudian, akan dibahas apakah transaksi ini masuk pada bab garar apa tidak.

15. Yenni Samri Juliati Nasution & Heri Firmansyah, Hadis-hadis Tentang Jual
Beli Gharar dan Bentuknya Pada Masa Kontemporer, AL QUDS : Jurnal Studi
Alquran dan Hadis, vol. 5 no. 1, hal. 141-158, edisi 2021*

Artikel ini berbicara tentang 20 hadits yang berbicara tentang garar.

Namun oleh penulis dikerucutkan menjadi lima saja yang dirasa cukup kuat

untuk menjadi dasar dalam praktek ini. Dari kelima hadits tersebut dipelajari

4! Yenni Samri Juliati Nasution, Ardiansyah Ardiansyah, and Heri Firmansyah, “Hadis-Hadis
Tentang Jual Beli Gharar Dan Bentuknya Pada Masa Kontemporer,” AL QUDS . Jurnal Studi
Alquran dan Hadis 5, no. 1 (2021): 141.
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dari sanad atau jalur periwayatan dan juga matannya atau isi dari hadits
tersebut. Kemudian disimpulkan bahwa hadits-hadits tersebut saf/h atau valid
yang kemudian dapat dijadikan dasar bahwa garar adalah dilarang dan haram
untuk dilakukan.

Hubungan dengan pembahasan: Garar merupakan hal yang harus
dihindari oleh manusia, karena banyak da/i/ yang menyatakan larangan dan
akibat buruk darinya. Dalam tulisan saya akan dibahas salah satu praktek yang
terlihat seperti ada garar di dalamnya.

16. Mohamed Akhter Uddin, Principles of Islamic Finance: Prohibition of Riba,
Gharar and Maysir, Munich Personal RePEc Archive, no. 67711, edisi: 2015

Artikel ini menyatakan bahwa sistem keuangan Islam adalah sistem
yang sangat sempurna karena begitu memperhatikan aturan, supaya seseorang
ketika melakukan transaksi jelas apa yang harus diberikan dan apa yang akan
ia dapatkan. Hal ini ditetapkan agar tercipta antar umat manusia yang
disebabkan oleh rasa aman terhadap harta mereka. Dalam transaksi keuangan
terdapat tiga pokok yang transaksi tersebut harus bebas darinya. Tiga hal itu
adalah riba atau bunga, garar atau ketidakpastian, dan maisir atau unsur
perjudian. Sangat baik prinsip ini untuk diterapkan dalam dunia keuangan, baik

dalam dunia Islam maupun secara umum.

42 Md Uddin Akhter, “Principles of Islamic Finance: Prohibition of Riba, Gharar and
Maysir,” Munich Personal RePEc Archive, no. 67711 (2015): 1-8, https://mpra.ub.uni-
muenchen.de/67711/1/MPRA_paper 67711.pdf.
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Hubungan dengan pembahasan: artikel ini dengan tulisan saya memiliki
hubungan yaitu keduanya membahasa tentang praktek garar yang harus

dihindari ketika melakukan transaksi.
17. Slamet Mulyani, <33 532 ¢ Gpkss "gedi)’ o B 5d 58 ad dng

(fawaidul-Fi‘li ats-tsulatsiyyi Al-mazidi ‘ala wazni “is-taf-‘a-la” wa ma ‘aniha

11 surati Al-A ‘I‘ez_ﬁ) vang artinya: beberapa faedah fi'il tsulatsi mazid dalam

bentuk “‘is-taf-‘a-la” dan artinya yang tertera dalam surat Al-A‘raf,

Akademika, vol 15, no. 1, hal. 130-145, edisi 2015%

Dalam artikel ini dibahas tentang perubahan fi 7 yang ditambahi huruf _»

dan < beserta artinya. Salah satu arti yang dijelaskan dalam artikel ini untuk

permintaan. Jadi jika fi i/ terdapat tambahan dua huruf di atas, maka artinya pun

bertambah, jika fi il =5 (fa- ‘a-la) ditambahai _» dan < menjadi (Jxii yang

berarti meminta untuk melakukan.

Hubungan dengan pembahasan: Penggunaan bentuk kata kerja yang

berimbuhan - dan < pada il (is-faf-‘a-la) memiliki tambahan arti
permintaan. Jika wa\ artinya meminta untuk dilakukan, maka <33 (is-

tah-sa-na) yang bentuk asli dari /stihsan berarti meminta hal yang baik atau

menjadikan suatu hal yang baik.

18. Ahmad Ja’far Az-Zubaidy, Y5 E5% i (&S0 08 & (Jadin) &2p (sigatu is-

taf-‘a-la fi-I-Quran Al-Karim, dirasatan sarfiyyatan dalaliyyatan) yang

# Slamet Mulyani, ‘e Y15 su A leailaa s dadivd 035 e 2 3all ) Jail) 3 5 - Faedah-faedah
kata kerja yang terdiri dari tiga huruf, dengan bentuk is-zaf- ‘a-/a serta artinya, pada surat Al-A‘raf-"
157, no. 1 (2019): 130-145.
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artinya. sigah atau bentuk kata is-taf-‘a-la dalam Al Quran Al Karim, studi
Sharfiyyah Dalaliyyah, Wasit University Irak.”

Bahwasannya bentuk kata kerja arab yang ditambah . «= « dan

menjadi wazn (|*iil) merupakan bentuk fushah dalam Bahasa Arab, karena

dengan bertambahnya tiga huruf saja, dapat berubah artiannya. Juga dibahas
bahwa arti yang paling sering digunakan sebagai tanda permintaan. Hal ini juga

membuktikan bahwa Bahasa Arab merupakan Bahasa yang singkat.
Hubungan dengan pembahasan: Bentuk  <>il) (is-tah-sa-na) yang
merupakan asal kata dari Istihsan sesuai dengan bentuk sarf sz (is-taf- a-

la). J*#<.) artinya adalah meminta untuk dilakukan, maka is-tah}-sa-na berarti

meminta/menjadikan sesuatu hal yang baik.

19. Febi Trafena Talika, Pandangan Manfaat Internet Sebagai media komunikasi
bagi remaja di Desa Ari Mangga Kecamatan Laiwui Kabupaten Halmahera
Selatan, e-journal: Acto Diuna, vol. 5, no, 1, edisi, 2016

Penulis menerangkan bahwa masyarakat setempat sudah memanfaatkan
internet dalam kehidupannya. Hal ini tentu saja sebagai bentuk kemajuan

mereka dalam memanfaatkan kemajuan teknologi.

4 Az-Zubaidi, Y248 pa Aul 53 ca S ) EN & Jadin) dapa ”(Markaz Takwin liddirasati wa al
abhats, 2014).

45 Febi Trafena Talika, “Manfaat Internet Sebagai Media Komunikasi Bagi Remaja Di Desa
Air Mangga Kecamatan Laiwui Kabupaten Halmahera Selatan,” E-Journal 5, no. 1 (2016): 1-6,
https://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/actadiurnakomunikasi/article/view/10933 (2016): 1-6.

29



Hubungan dengan pembahasan: Dalam artikel ini dibahas bahwa
internet sangat dibutuhkan oleh manusia, sedangkan kebutuhan manusia harus
sesuai dengan koridor syari‘ah. oleh karena itu, maka saya akan membahas
kebutuhan akan infernet khususnya yang unlimited dari perspektif salah satu
dalil syari‘ah, yaitu Istihsan.

20. Sarah Ahmad Hamad, &5y &, CLMY\ 2 (‘aqdul-intifa‘i bisyabakah Al-

intirnit) yang artinya akad manfaat dengan jaringan internet, Rafidain, vol. 9,
no, 31, hal. 153-199, edisi 2007.%

Kesimpulan dari artikel ini menyatakan bahwa dalam transaksi quota
internet, di dalamnya terdapat banyal layanan. Ada sewa tower, perpindahan
data, layanan informasi dan sebagainya. Kemudian dibahas pula, bahwa
transaksi jual beli internet masuk dalam transaksi /z‘am; yaitu transaksi yang
mengharuskan konsumen tunduk pada persyaratan yang diberikan oleh
penyedia layanan.

Hubungan dengan pembahasan: artikel ini dan tulisan saya sama-sama
membahas tentang internet.

Dan setelah membaca beberapa artikel di atas dan juga artikel yang lain,
pembahasan Internet Unlimited dari sudut pandang /Istihsan belum terbahas.
Dari artikel-artikel ini bersama dengan buku-buku klasik diharapkan dapat

memberikan jawaban hukum dari transaksi jual beli Internet Unlimited.

46 Sarah Ahmad Hamad, "< Y/ 4Suill/ g 65iY) sée "~ Akad Manfaat Menggunakan Jaringan
Internet- "(2007).

30



E. Landasan Teori
1. Dasar Hukum Islam

Dalam ilmu hukum ada sebuah istilah yang dikenal, yaitu: Ubi Societas Ibi
Ius*’. Sebuah istilah yang dicetuskan oleh ahli hukum dan politik Italia, Marcus Tullius
Cicero*. Istilah ini jika diartikan dalam dalam Bahasa Indonesia artinya di mana
masyarakat benar.

Pandangan ini mengatakan bahwa setiap masyarakat hidup di bawah sebuah
payung hukum. Baik mereka secara sengaja menetapkannya sendiri, atau tanpa sebuah
kesengajaan. Jika ada seseorang yang melanggar aturan ini, ia akan mendapat sanksi,
walaupun hanya secara moral.

Manusia merupakan makhluk sosial, oleh karena itu interaksi antar sesama
mereka adalah hal yang pasti. Manusia juga merupakan makhluk yang egois, maka
kepentingan diri sendiri akan diutamakan*’. Maka, dari sini akan muncul banyak
permasalah-permasalahan antar mereka. Dengan adanya hukum, permasalahan
tersebut akan berkurang dan menjadikan mereka dapat lebih harmonis dalam menjalani

kehidupan.

47 “Membaca Tumbuh Kembangnya Konsep Ubi Societas Ibi Ius & Law Enforcement Di
Indonesia - Metropolitan.Id,” accessed February 27, 2022,
https://www.metropolitan.id/2021/06/membaca-tumbuh-kembangnya-konsep-ubi-societas-ibi-ius-
law-enforcement-di-indonesia/.

48 Ahli filsafat asal Italia, sekaligus ahli dalam bidang hukum dan politik, yang populer sejak
sebelum Masehi.

4 “Egois Adalah Sifat Alami Manusia - Kompasiana.Com,” accessed September 26, 2022,
https://www.kompasiana.com/warriorson/550b282b813311eel7b1e451/egois-adalah-sifat-alami-
manusia.
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Dalam masyarakat Islam, juga berlaku hal sama. Ada sebuah hukum yang mana
dengannya akan menjadikan umat muslim hidup lebih harmonis, baik antar sesama,
maupun lintas umat beragama. Hukum untuk umat Islam biasa disebut dengan

syari‘ah.
Syari‘ah dalam Bahasa Arab berasal dari kata ¢33 - §52 (syara’a-yasyra 'u)™

yang memiliki arti diantaranya adalah mengawali, memasuki, dan membuat peraturan.

Menurut KBBI, syariat adalah hukum agama yang menetapkan peraturan hidup
manusia, hubungan manusia dengan Allah %, hubungan manusia dengan manusia dan
alam sekitar berdasarkan Al Quran dan Hadits>'.

Jadi, syari‘ah merupakan Bahasa lain dari sebuah aturan yang dilandasi oleh Al
Quran dan Hadits. Ketika berhukum harus sesuai dengan syar7*ah, artinya harus sesuai
dengan Al Quran dan Hadits.

Rasulullah sal/aliahu ‘alaihi wa sallam bersabda:

4
wi 2®

G g 0 L g e E bl o ol K

(taraktu fikum amraini lan tadillu ma tamassaktum bihima. kitabullah wa sunnatu

nabiyyihi) >

50 “Terjemahan Dan Arti Kata ¢ »& Dalam Bahasa Indonesia, Kamus Istilah Bahasa
Indonesia Bahasa Arab Halaman,” accessed September 28, 2022,
https://www.almaany.com/id/dict/ar-id/g »&/.

3! https://kbbi.web.id/syariat

32 Malik bin Anas, A/-Muwatta’ (Beirut: Dar Thya At-Turats, 1985). Jilid 2, hal. 899
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Artinya: Aku tinggalkan untukmu sekalian dua perkara yang mana jika engkau sekalian
berpegang teguh pada keduanya, maka tidak akan tersesat selama-lamanya. Yaitu
kitabullah (Al Quran) dan sunnah nabi-Nya (hadits)

Yang menjadi permasalahan adalah wahyu sudah selesai turun, Nabi sallallahu
‘alaihi wa sallam yang membawakan syar7‘ah dari Allah telah wafat, sedangkan dunia
terus berkembang dan permasalahan baru pasti akan muncul mengikuti perkembangan.
Maka, bagaimana manusia memutuskan permasalahan yang baru ini?

Sahabat Mu’az®® radiyallahu ‘anhupernah ditanya oleh Nabi sallallahu “alaihi
wa sallam akan hal ini ketika akan dikirim ke Yaman untuk berdakwah. Beliau
sallallahu ‘alaihi wa sallam bertanya: “bagaimana engkau akan menentukan jika ada
permasalahan di depanmu? Dengan Al-Quran. Jika tidak ada di Al Quran? Maka
dengan sunnah Rasul. Jika tidak ada di sunnah Rasul? Saya ber-7jtihad dengan
pandangan saya dan tidak bertindak sewenang-wenang. Kemudian beliau sa//allahu
‘alaihi wa sallam menepuk dadanya seraya bersabda: segala puji bagi Allah yang telah
memberikan petunjuk utusan Rasulullah dengan sesuatu yang diridhoi Allah dan
Rasul-Nya.>*?

Ijtihad artinya:

a8 Gl 2o aladl) o888 b g3 dang 2l U

53 Mu’az bin Jabal bin ‘Amr bin Aus Al-Khazraji Al-Ansari, salah seorang sahabat Nabi %
dari golongan Anshar, masuk Islam saat Baiat ‘Aqabah yang kedua. Meninggal tahun 18 H di Negri
Syam.

3% Ahmad bin Hanbal, Musnad Imam Ahmad Bin Hanbal, ed. Syuw’aib Al-Arnauth, 1st ed.
(Ar-Risalah, 2001).Hadits no 22007
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(bazlu Al-fagihi wus’ahu fi istinbatil-ahkami Al-‘amaliyyati min adilatiha at-
tafsiliyyati), artinya: sebuah usaha yang sungguh-sungguh dari seorang ahli Fighuntuk
mengeluarkan hukum praktis dari da/f/-nya yang terperinci.>

Dari /jtihadini kemudian muncul dasar hukum selain dari Al Quran dan Hadits.
Dasar hukum biasa disebut da/i/ jika membahas pembahasan syar7‘ah. Sebagaimana
yang disebutkan dalam KBBI keterangan yang dijadikan bukti atau alasan suatu

kebenaran®®. Para ulama membaginya menjadi dua bagian, da/i/ yang disepakati

keabsahannya oleh para ulama atau <& 5a2 8531 (Al-adillatu Al-muttafaq ‘alaihi), dan
dalflyang diperselisihkan atau &3 2622 5581 (Al-adillatu Al-mukhtalaf £ha)°.

Dalil yang disepakati adalah Al-Quran, As-Sunnah, /jma’, dan Qiyas.
Sedangkan yang diperselisihkan adalah /Istihsan, Qaul Sahabi, Istislah atau Maslahah
Mursalah, Saddu Zari’ah, ‘Urf, Syar‘u man gablana dan Istishab. Dalfl-dalil selain
yang empat yang disebutkan pertama di atas, Sebagian ulama menggunakannya dan
sebagian yang lain menolaknya.

Berikut adalah penjelasan dari masing-masing da/il:

a. Al-Quran

55 Yusuf Abdullah Mustofa AbdurRazzaq, « o5 8l e Gubill [ eaSlal) 48l o) i) Ao il 5 slgia)
Alalal) 4334 - Tjtihad dan Akibatnya Pada Perkembangan Figih Islam, Penerapannya Pada Tiga Abad
yang Terbaik-,” Gezira Journal of Educational Sciences and Humanities 13, no. 2 (2016),
http://journals.uofg.edu.sd/index.php/gjesh/article/view/841.

36 «“Arti Kata Dali/ - Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Online,” accessed February 27,
2022, https://kbbi.web.id/dalil.

57 Abd Wafi Has, “Ijtihad Sebagai Alat Pemecahan Masalah Umat Islam,” Epistemé: Jurnal
Pengembangan llmu Keislaman 8, no. 1 (2013).
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Al-Quran merupakan kitab suci bagi umat Islam. Di dalamnya terdapat
landasan-landasan kehidupan bagi manusia. Selain sebagai landasan, lantunan-
lantunannya juga diperdengarkan karena keindahannya.

Al-Quran secara Bahasa, para ulama memiliki beberapa pandangan yang saling

berbeda. Setidaknya ada empat pandangan>® yang masyhur di kalangan umat Islam.

Yang pertama, Al-Quran secara bahasa dibangun dari kata kerja \,e (ga-ra-‘a)

dengan imbuhan huruf O (n#un), yang mana kata ini memiliki dua makna. Yang pertama

artinya ¢ (ta-/2) atau membaca. Dengan arti ini, Al-Quran merupakan sesuatu yang

dibaca. Kemudian arti yang kedua dari kata \,e (qa-ra-‘a) adalah &= (ja-ma-‘a) atau

berkumpul. Dengan arti ini, Al-Quran merupakan kumpulan dari ayat, surat dan huruf
yang tersusun.

Sebagaian ulama mengatakan bahwa kata Al-Quran dibentuk dari kata qa-ra-

na dengan imbuhan i (alif). Kata kerja ini memiliki arti menyertai. Pendapat ini

menyatakan bahwa apa yang di dalam Al-Quran saling terkait dan dan tidak

bertentangan.

8 Muhammad Aqil Haidar, A/-Quran Dan Qiraah Syadzah, ed. Fatih, 1st ed. (Jakarta:
Rumah Figh Publishing, 2018). Hal. 5-9
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Dan ada juga pendapat yang menyatakan bahwa Al-Quran merupakan bentuk
kata tunggal dan bukan dibentuk dari kata kerja. Hal ini sebagaimana kitab-kitab yang
Allah turunkan sebelum Al Quran, seperti Injil dan Zabur.

Sedangkan Al-Quran secara terminologi®® diartikan sebagai:

)

T U ) S5l e laddl 13 ST ol At nall € 022 Lo Bl Qs o 258

(kalamullahi ta‘ala al munazzal ‘ala mahammadin sallallahu ‘alaihi wa sallam,
al muta‘abbadu bi tilawatihi, al maktubu fil masahifi, al manqulu ilaina naglan
mutawatiran) Kalamullah Ta’ala yang diturunkan kepada Muhammad
sallallahu ‘alaihi wa sallam, yang merupakan suatu mu’jizat, membacanya
dinilai ibadah, tertulis di mushaf, dan dinukil kepada kita dengan cara

mutawatir®.

Kalamullahi Ta’ala. berarti Al-Quran merupakan firman Allah dan bukan
perkataan selain-Nya. Hal ini membantah bahwasannya Al-Quran merupakan syair
yang diciptakan oleh Muhammad sallallahu ‘alaihi wa sallam.

Al munazzal ‘ala muhammadin sallallahu ‘alaihi wa sallam: yang diturunkan
kepada Muhammad sallallahu ‘alaihi wa sallam. Unsur ini membedakan Al-Quran dari

kitab-kitab yang lain yang diturunkan kepada selain Nabi Muhammad sallallahu ‘alaihi

59 Khalid Asy-Syirari, sl Cuaall e o jnai 5 (ad seal) vie WnDUacal ay S ) ) Cay e -
Pengertian Terminologi Istihsan menurut Ahli Usul dan perbedaannya dengan hadits Qudsi,”
Majallah Kulliyyatul adab 1, no. 81 (2021): 8, https://journals.ekb.eg/article 209839.html.

60 Mutawatir adalah: Setiap tingkatan riwayat terdapat jumlah penukil yang mustahil bagi
mereka untuk bersengkokol dalam kebohongan.
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wa sallam. Seperti Taurat kepada Nabi Musa ‘alaihissalam, Injil kepada Isa
‘alaihissalam, dan Zabur kepada Nabi Daud ‘alaihissalam.

Al muta‘abbad bi tilawatihi. yang membacanya merupakan ibadah. Hal ini
membedakan dari hadits Qudsi, yang merupakan firman Allah Ta’ala, namun
membacanya tidak dinilai sebagai ibadah. Hadits Qudsi sampai kepada umat Islam
dengan susunan Bahasa dari Rasulullah sal/allahu ‘alaihi wa sallam.®!

Al maktubu fi Al-masahifi, al manqulu ilaina naglan mutawatiran: tertulis di
mushaf, dan dinukil kepada kita dengan cara mutawatir. Dengan perngertian ini, maka
gira’ah syazah bukan termasuk dari Al-Quran, serta tertulisnya di Al-Quran demi
persatuan umat Islam dari perbedaan-perbedaan cara baca Al-Quran.

Dalam Al-Quran terdapat tiga garis besar pembahasan, tentang aqidah, tentang
akhlaq dan tentang hukum. Adapun ayat-ayat yang membahas tentang hukum
disampaikan dalam bentuk perintah wajib, perintah anjuran, larangan wajib, larangan
anjuran, dan pilihan®?,

Al Quran merupakan sumber utama bagi penentuan hukum dalam Islam,
sebagaimana kesepakatan seluruh ulama tanpa ada yang mengingkarinya seorangpun,

sesusai dengan pesan Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam:

& ) 3 L [ 2 s o
wwjmd)wwr&xuwuswﬁ\vgdv@

61 Al-’Usaimin, “Al-Qoulul Mufid *ala Kitabit Tauhid,” in 7, n.d., 81-83.

2 Sulaiman Hanafi, “Sumber Dan Dafil- DalilHukum Islam” 1, no. 1 (n.d.),
https://www.academia.edu/41176077/SUMBER_DAN_ DALIL DALIL HUKUM ISLAM AL QU
RAN_DAN SUNNAH .
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(taraktu fikum amraini lan tadillu ma tamassaktum bihima. kitabullahi wa
sunnatu nabiyyihi)® Artinya: Aku tinggalkan untukmu sekalian dua perkara
yang mana jika engkau sekalian berpegang teguh pada keduanya, maka tidak
akan tersesat selama-lamanya. Yaitu kitabullahi (Al Quran) dan sunnah

nabinya (hadits)

b. As-Sunnah
As-Sunnah juga biasa dikenal dengan sebutan Al-Hadits. Namun secara bahasa

As-Sunnah memiliki arti lebih luas dari pada Al-Hadits, karena Al-Hadits berasal dari

kata &35 (ha-da-sa) yang memilik arti berbicara. Jadi Al-Hadits berarti ucapan saja,

dan tidak memiliki arti lain. Sedangkan As-Sunnah berasal dari kata % (san-na) yang

berarti jalan, jalan hidup®. Jalan hidup dapat diambil dari perkataan, perbuatan dan
lain sebagainya.

Definisi As-Sunnah secara bahasa selaras dengan definisinya secara
terminology, yaitu: hal-hal yang datang dari Rasulullah sal//allahu ‘alaihi wa sallam,
baik berupa ucapan, perbuatan atau taqrir® (persetujuan). Dengan pengertian ini, As-
Sunnah dibagi menjadi tiga macam, yaitu apa yang dituturkan oleh Baginda Nabi
Muhammad sallallahu ‘alaihi wa sallam disebut dengan Sunnah Qauliyyah, apa yang

dilakukan oleh beliau sallallahu ‘alaihi wa sallam disebut dengan Sunnah Fi liyyah,

3 Malik bin Anas, Al-Muwatta’

4 Ramli Makatungkang, “Kehujjahan As Sunnah Dalam Mengistinbatkan Hukum Islam,”
Jurnal llmiah Al-Syir’ah 2, no. 2 (2016), http://journal.iain-
manado.ac.id/index.php/JIS/article/view/222/195.

% Hanafi, “Sumber Dan Da/il- Dali/ Hukum Islam.”
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dan apa yang dilihat oleh beliau sallallahu ‘alaihi wa sallam dari apa yang dilakukan
oleh para sahabat, dan beliau tidak melarang serta menyanggahnya sebagai tanda setuju
disebut dengan Sunnah Tagririyyah.

Contoh dari Sunnah Qauliyyah seperti sabda beliau tentang yang beliau
ditinggalkan untuk umatnya sepeninggal beliau, yaitu Al-Quran dan Hadits, seperti
yang tertulis di atas. Sumnah Fi‘liyyah adalah seperti bagaimana tata cara beliau
berwudhu, dan Sunnah Tagririyyah seperti pada permasalahan penundaan kehamilan.

As-Sunnah merupakan dasar hukum Islam yang menyertai Al-Quran. Ia juga
sebagai sarana untuk menjelaskan Al-Quran, seperti merinci sesuatu yang masih
dijelaskan secara global dalam Al-Quran, dan melengkapi hukum-hukum yang tidak
dicakup dalam Al-Quran.

Al-Quran dalam Surat Al-Ahzab ayat 21 menyatakan bahwa dalam diri
Rasulullah sallaliahu ‘alaihi wa sallam terdapat keteladanan yang baik, maka

seyogyanya keteladanan itu diikuti oleh segenap manusia. Allah Ta’ala berfirman:
& - \ -~ - '3 \ w A ) A -~
22 K - <5 PP (P /‘,/7/1/27//2/, 1 e T T w
\‘/);‘\.m)fbij\/s)JbﬂuM \}’TJAQKJJ/‘\"“""?-“U\N /5, .)Q.QQK ‘2

(lagad kana lakum fi rasulillahi uswatun hasanatun liman kana yarjullaha wal
yaumal akhir wa zakarallaha kasira) Sungguh, pada (diri) Rasulullah benar-
benar ada suri teladan yang baik bagimu, (yaitu) bagi orang yang mengharap
(rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat serta yang banyak mengingat
Allah.%

6 QS. Al-Ahzab:21
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Juga pada ayat tujuh Surat Al-Hasyr yang memerintahkan untuk menjadikan
apa yang diperitahkan Rasul sallallahu ‘alaihi wa sallam sebagai kehidupan, dan

meninggalkan segala macam yang dilarang. Allah Ta’ala berfirman:

%Bu r)&@ 5 55358 J329) (S—J U
(wa ma atakumur rasulu fakhuzihu wa ma nahakun ‘anhu fantahi) Apa yang diberikan
Rasul kepadamu terimalah. Apa yang dilarangnya bagimu tinggalkanlah.®’

Hal di atas merupakan petunjuk bahwa As-Sunnah merupakan sesuatu yang
harus menjadi pondasi seseorang dalam berhukum, dan semua ulama bersepakat atas
penggunaan As-Sunnah sebagai landasan.

c. lima‘

Iljma’ secara bahasa dari kata @\ (aj-ma-‘a) yang secara bahasa adalah

perubahan bentuk kata ketiga dari kata kerja CN (aj-ma-‘a) yang berarti

mengumpulkan. Kemudian secara istilah, /ima’ diartikan sebagai: kesepakatan
pendapat semua ahli 7jtihad dari umat Rasulullah sal/allahu ‘alaihi wa sallam
sepeninggal beliau, pada suatu masa atas satu permasalahan hukum syar 7.

Dari pengertian di atas, dapat diambil bahwa /jma’ tidak sah jika ada yang

mengingkari hal tersebut, walaupun yang mengingkari hanya seorang saja. Ijma’

7 QS. Al-Hasyr:7

8 Asrowi, “Ijma Dan Qiyas Dalam Hukum Islam,” Jurnal Aksioma Al-Musaqoh 1, no. 1
(2018): 30-49, https://ejurnal.latansamashiro.ac.id/index.php/JAM/article/view/370;:text=Ijma’
merupakan suatu proses mengumpulkan,sesuatu atas lainnya dan mempersamakannya.
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menjadi mengikat jika yang menyepakati adalah ulama yang ada pada masa tersebut.
Maka tidak termasuk di dalamnya ulama yang sudah meninggal mendahului zaman ini.

Kemudian karena /jma’ ini merupakan perkara internal umat Islam yang
membahas perkara agama, maka yang dihitung sebagai ulama dalam /jma’ harus
seorang muslim. /jma’ hanya terjadi pada masa sepeninggal Rasulullah sallallahu
‘alaihi wa sallam, karena jika terjadi pada masa beliau, sedangkan beliau
mengetahuinya, maka perkara ini termasuk dari As-Sunnah.

Jjma’merupakan salah satu landasan hukum para mujtahid, hal ini berdasarkan

firman Allah Allah Ta’ala pada ayat:

ﬁi// -2 l/i BRI 21 R A Vsl A n - - 1o sz - 15 .

S 4l U5 G Gl ds T 55 ARG TR E R N LI e
\hear 255

(wa man yusyaqiqir rasula min ba‘di ma tabayyana lahul huda wa yattabi’ gaira
sabilil mu’minina nuwallihi ma tawalla wa nuslihi jahannama wasa’at
masira)® Siapa yang menentang Rasul (Nabi Muhammad) setelah jelas
kebenaran baginya dan mengikuti jalan yang bukan jalan orang-orang mukmin,
Kami biarkan dalam kesesatannya dan akan Kami masukkan ke dalam (neraka)

Jahanam. Itu seburuk-buruk tempat kembali.

Dalam ayat terdapat kalimat dw)iH JESA C:b) (wa yattabi’ gaira sabilil

mu’minin) yang artinya “dan mengikuti jalan selain jalan orang-orang beriman”. Allah

% QS. An-Nisa’: 115
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Ta’ala menjadikan orang yang tidak mengikuti jalan orang-orang beriman bersama
dengan orang yang menentang Rasul-Nya dengan ganjaran Neraka Jahannam. Maka
mengikuti /jma’ merupakan hal yang diperintahkan Allah Ta’ala.

Kemudian /jma’dapat dijadikan landasan dalam berhukum karena konsep ini
terbebas dari kesesatan. Sebagaimana sabda Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam:

A.Ww P °»‘\ é"“‘

(/a tajtami‘u ummati ‘ala d alalatin)’® Tidaklah umatku bersepakat dalam kesesatan.

Para ulama menempatkan /jma’ pada posisi ketiga dalam menentukan suatu

hukum setelah Al-Quran dan As-Sunnah’!. /mam As- Syafi‘i berkata:

Y S S Qs AT L s e e V) e Ve s e 1 Jpk O Tl s Y

2

e

({aisa Ii ahadin an yaqula fi syai’in halla au haruma illa min jihatil ‘ilmi. Wa
Jjihatul ‘ilmi Al-khabaru fil kitabi awis-sunnati awil-ijma ‘i awil-giyasi)’* Tidak
seyogyanya seseorang mengatakan sesuatu, ini salal ini haram, kecuali dengan
dasar ilmu, dan ilmu itu mengetahui tentang Al-Kitab, As-Sunnah, A/-/jma’dan

Al-Qiyas

d. Qiyas

70 Al-Hakim, “Al-Mustadrak ‘ala As-Sahihain,” in /, ed. Mustafa Atha, 1st ed. (Dar Al

Kutub Al Ilmiyyah, 1994), 115.
7! Nasir Al-Harbi, “glaY) 4as -Ke-hujjah-an Ijma®,” dledall[ Lol paY) Ugdi[ () 5iall 5 day 8 44 Ao

23, no. 6 (2021): 1383-1416, https://jfslt.journals.ekb.eg/article 217860.html.
2 Asy-Syafi’i, Ar-Risalah, ed. Ahmad-Asy-Syakir, 1st ed. (Mustafa Al-Baby Al-Habli,
1940). Hal 39
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Qiyas berasal dari susunan kata kerja W\3 i 6 (ga-sa ya-qi-su qi-ya-san)

yang artinya mengukur’’. Maksudnya menggunakan alat untuk mengukur sesuatu.
Sedangkan makna terminologinya, Q7yas berarti menjadikan suatu permasalahan yang
tidak terdapat dalil/ nass-nya mirip dengan permasalahan yang terdapat da/il nass-nya,
karena persamaan i/lat kedua permasalahan ini’*.

Artinya menghukumi permasalahan yang ada pada saat ini dengan diukur
menggunakan permasalahan terdahulu yang mirip dengannya.

Dikatakan, bahwa /mam Syafi‘i yang pertama kali menggunanan Q7yas dalam
permasalahan hukum. Hal ini bukan berarti ulama sebelum beliau tidak
menggunakannya, namun beliau menggunakan Qiyas dengan nama dan metode
tertentu, sedangkan ulama sebelum beliau menggunakannya tidak dengan nama
tersebut’.

Sebagaimana yang diungkapkan oleh /mam Syafi‘i di atas, Q7yas merupakan
landasan yang keempat setelah Al-Quran, As-Sunnah, dan A/-Ijma”’%. Hal ini karena

Qiyas memerintahkan untuk menggunakannya jika tidak terdapat nass yang membahas

permasalahan yang akan dibahas, seperti pada firman Allah Ta’ala:

3 “Terjemahan Dan Arti Kata Lsd : sy 048 Dalam Bahasa Indonesia, Kamus Istilah Bahasa
Indonesia Bahasa Arab Halaman,” accessed September 28, 2022,
https://www.almaany.com/id/dict/ar-id/3 %- - B A-Lud/,

4 Asrowi, “Ijma Dan Qiyas Dalam Hukum Islam.”

5 Ibid.

76 Lihat halaman sebelumnya
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S G JEB G Jaa 21358 1 rﬁu@&éﬁ,—; 52l e ¥ 1l

S J3e 1534 S84
(ya ayyuhallazina amani Ia tagtulus saida wa antum hurum, wa man qatalahu
minkum muta ‘ammidan fajaza’un mislu ma qatala minan na‘ami yah kumu bihi
zawa ‘adlin minkunm)’’ Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
membunuh hewan buruan, ketika kamu sedang berihram (haji atau umrah).
Siapa di antara kamu membunuhnya dengan sengaja, dendanya (ialah
menggantinya) dengan hewan ternak yang sepadan dengan (hewan buruan)
yang dibunuhnya menurut putusan dua orang yang adil di antara kamu
Pada firman Allah Ta’ala: fijaza’un mislu ma qatala minan na‘ami yang
artinya dendanya (ialah menggantinya) dengan hewan ternak yang sepadan dengan
(hewan buruan) yang dibunuhnya, dijelaskan bahwa hakim diperintahkan untuk men-
giyas-kan hewan yang harus dikorbankan seperti hewan yang diburu’®
Dalam Al-Quran, Allah Ta’ala juga men-giyas-kan tentang kecilnya penciptaan
manusia dengan bagaimana Ia mampu untuk menciptakan ciptaan yang jauh lebih

besar, yaitu langit bumi, yang menjadi satu-satunya tempat tinggal manusia’’. Qiyas

ini disebut Qiyas Al-aula. Allah berfirman:

33N B T3 00 5l o 8T o5 )l G

7QS. Al-Maidah: 95

8 Mu’taz Bal’ajul, “ 28l sleY) die e e Aaladll S o i g ol g8l cparandll w\ﬁﬁ@;}d\’”
IUGJSLS 27, no. 1 (2019): 352-385,
https://journals.iugaza.edu.ps/index.php/IUGJSLS/article/view/3383/2317.

7 Hatim Jalal At-Tamimi, “a SV &) 8 Y1 o8 -Qiyas Aula dalam Al Quran-,” majalltul
’ilmi al-islami, no. 27 (2017): 11-52, https: //dspace alquds.edu/handle/20.500.12213/4818.
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(lakhalqus samawati wal ardi akbaru min khalgin nasi wa lakinna aksaran nasi Ia
va‘lamun)®® Penciptaan langit dan bumi itu sungguh lebih besar daripada penciptaan
manusia, tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui.

Kemudian pada hadits:

S oo . o %oss . /&’;;a B 7 Brio wuoafor N A (285G 8 (L 8T0, Hu 3 He s
B3 A5 aies axl) DAL SR (B B U G S AR Y SRS Wiy G s L Y
P L. 6 % 0% H 4 P P _ e .
o S O YA O Blag ad 3 B S olgad ¢

(al halalu bayyinun wal haramu bayyinun wa baynahuma musytabihatun la
ya‘lamuha kasirun minan nasi, famanit tagal musytabihati istabra’a lidinihi wa
‘irdihi wa man waqa‘a fi asy-syubuhati kara‘in yar‘a haulal hima yusyiku an
yuwaqi ‘ahu, ala wa inna likulli malikin hima)®' Yang halal sudah jelas dan
yang haram juga sudah jelas. Namun di antara keduanya ada perkara syubhat
(samar) yang tidak diketahui oleh banyak orang. Maka barang siapa yang
menjauhkan dirinya dari yang syubhat berarti telah menjaga agamanya dan
kehormatannya, dan barang siapa yang sampai jatuh pada perkara-perkara
syubhat, sungguh ia seperti seorang penggembala yang menggembalakan
ternaknya di pinggir tempat terlarang untuk menggembala yang dikhawatirkan
akan jatuh ke dalamnya.

Dengan dasar-dasar di atas, maka para ulama pun bersepakat bahwa Qiyas
merupakan salah satu pondasi dalam meletakkan hukum Islam. Namun ada sebuah
mazhab yang menentang penggunaan Qiyasdalam berhukum. Yaitu mazhab Az-Zahiri

yang tidak menggunakan selain nass dalam menghukumi sesuatu®’. Namun karena

lemahnya mazhab ini, maka penyelisihannya tidak dianggap oleh para ulama.

80 QS. Gafir: 57
81 Imam Bukhari, Shahih Bukhari, ed. Mustofa Al-Baga, edisi 5. (Damaskus: Dar Ibnu

Katsir, 1993). jilid 1 hal. 28, hadits no 52.
82 Tihami, “Dawud Al-Dhahiri Dan Aliran Dhahiriyah,” A/-Qalam 10 (1995): 18-23.

45



e. Istihsan

Istihsan merupakan dalil berikutnya yang dijadikan landasan dalam pemikiran
hukum. Mustafa Zarqa®® mengatakan: “Istihsan menjadi salah satu jembatan antara
bangkitnya gerakan jjtihad, yang beberapa waktu terakhir terasa melambat, dengan
cepatnya perkembangan zaman yang mengakibatkan banyak munculnya
permasalahan-permasalah baru yang perlu diselesaikan®*.

Hal ini membuktikan betapa pentinganya /stihsan, yang akan dibahas secara
terpisah pada Bab IIl. Pembahasan da/i/ ini dipisahkan karena merupakan pisau

pengiris dari tulisan tesis ini.

f. Qoulu As-Sahabr
Qaul As-Sahabi dibangun dari dua kata, goulu yang berarti perkataan, dari

susunan kata kerja Js& J6 (ga-/a ya-qirlu)®. Sedangkan Sahabi berarti sahabat atau

orang yang membersamai. Yang dimaksud sahabat di sini adalah yang menemani

Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam®®.

8 Mustfa bin Ahmad bin Muhammad Az-Zarqa Al-Hanafi Al-Halabi. Salah seorang ulama
Figh Hanafi.Meninggal tahun 1999 M.

84 Az-Zarqa, 4iv )l s eSluy) 4adl

85 “Terjemahan Dan Arti Kata Js8 Dalam Bahasa Indonesia, Kamus Istilah Bahasa Indonesia
Bahasa Arab Halaman,” accessed September 28, 2022, https://www.almaany.com/id/dict/ar-id/J #/.

8 “Terjemahan Dan Arti Kata 2\>~= Dalam Bahasa Indonesia, Kamus Istilah Bahasa
Indonesia Bahasa Arab Halaman,” accessed September 28, 2022,
https://www.almaany.com/id/dict/ar-id/ s>/,
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Sedangkan secara istilah, para ahli mengartikan sahabat adalah mereka yang
bertemu Nabi Muhammad sallallahu ‘alaihi wa sallam dalam keadaan beriman dan
meninggal dalam keadaan iman tersebut®’. Dari pengertian ini, maka orang yang belum
pernah bertemu Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam tidak dinamakan sahabat, walaupun
hidup pada zaman yang sama dengan beliau.

Kemudian orang yang bertemu dengan beliau, namun dalam keadaan tidak
beriman juga tidak dapat disebut sahabat, dan jika seseorang bertemu dengan beliau
dalam keadaan iman, akan tetapi ia menutup hidupnya dalam keadaan kafir, juga tidak
dapat disebut sahabat.

Mayoritas ulama menggunakan Qaul As-Sahabi sebagai landasan dalam
menetapkan hukum. Bahkan empat mazhab terkemuka (Hanafi, Maliki, Syafii dalam
qaul gadim, dan Hanbali) menyetujui penggunaan ini.

Dasar penerimaan ini, karena sahabat hidup pada zaman Rasulullah sa/lallahu
‘alaihi wa sallam mereka menyaksikan bagaimana syar7‘ah ditetapkan, maka besar
kemungkinan apa yang mereka nyatakan adalah berdasarkan apa yang mereka
dapatkan dari persaksian tersebut®. Kemudian jika perkataan mereka tidak diterima,
maka terputuslah hubungan keilmuan antara Rasulullah sallaliahu ‘alaihi wa sallam

dengan umatnya.

8 As-Suyuti, A/fiyatus Suyuti F7 “ilmil Hadits, ed. Ahmad Syakir (Al-Maktabah Al
’Ilmiyyah, 1431). Hal. 107

88 Muchamad Choirun Nizar, “Qaul Shahabi Dan Aplikasinya Dalam Figh Kontemporer,”
Ulul Albab: Jurnal Studi dan Penelitian Hukum Islam 1, no. 1 (2017): 20.
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Selain itu, mereka merupakan generasi terbaik sebagaimana yang disabdakan

oleh Baginda sallallahu ‘alaihi wa sallam:

@k

ol 0 E B i E g 05

(khairun nasi garni summa allazina yalinahum summa allazina yalunahum)® Sebaik-

baik generasi adalah generasiku, kemudian setelah mereka, kemudian setelahnya lagi.

Maka kecil kemungkinan apa yang dikatakan mereka disertai dengan hawa

nafsu semata berdasarkan dengan hadits di atas. Oleh karena itu perkataan mereka
menjadi dasar para ulama untuk menetapkan hukum dalam kehidupan.

g. Istislah atau Maslahah Mursalah

Istislah berasal dari kata kerja =% (sa-la-ha) menjadi baik®. Kemudian ada
penambahan | (hamzah wasl), _~ (sin), dan < (ta’)°’!. Dengan bertambahnya tiga huruf

ini, sebuah kata menjadi tertambah makna meminta.

Maka dengan penambahan tiga huruf ini, kata sa-la-ha menjadi clqa.-ﬂ\ (is-tas-

la-ha) yang bermakna menjadikan sesuatu untuk dijadikan baik. Kata Istislah

% Ibnu Abi Syaibah, “Al-Musonnaf Ibnu Abi Syaibah,” in 6, ed. Kamal Yusuf Al-Hut, 1st
ed. (Lebanon: Dar At-Taj, 1989), 404. No 32408

% “Terjemahan Dan Arti Kata gl Dalam Bahasa Indonesia, Kamus Istilah Bahasa
Indonesia Bahasa Arab Halaman,” accessed September 28, 2022,
https://www.almaany.com/id/dict/ar-id/zles/.

91901 "A3¥2 4y dus) )3 ¢ SO AT A (Uil ) Aapa |52 5112513 e daal (n.dL).
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merupakan bentuk ketiga dari susunan kata di atas, &Yz e cl..a«wi (is-tas-la-ha

yas-tas-li-hu is-tis-la-han).
Selain dengan nama ini, /stis/ah juga disebut oleh para ahli Usu/ Figh dengan

sebutan maslahah mursalah. Di atas sudah dijelaskan makna dari maslahah, yang juga

berasal dari kata kerja CL‘ (sa-la-ha), yaitu menjadikan baik. Adapun kata mursalah

berasal dari kata |<; (ra-sa-la) yang berarti bebas®?. Jika digabungkan maka Maslahah

Mursalah berarti kebaikan yang bebas.

Definisi Maslahah Mursalah menurut ulama Usul Figh adalah: kebaikan yang
belum ditetapkan dari nass Al-Quran maupun As-Sunnah, atau tidak ada da/i/ yang
secara tegas menentukan baik atau tidaknya suatu permasalahan tersebut®.

Kebaikan dalam pandangan ahli usul Figh terbagi menjadi tiga.

1) Kebaikan yang secara tegas ditetapkan bahwa hal tersebut baik dan boleh
dilakukan. Hal ini disebut dengan nama Maslahah Mu ‘tabarah, yaitu
kebaikan yang mana da/i/ dari Al-Quran maupun Sunnah menunjukkan
bahwa itu baik, seperti menikah.

2) Kebaikan yang secara tegas ditetapkan bahwa hal tersebut buruk dan

dilarang untuk dilakukan. Hal ini disebut dengan nama Mas/ahah Mulgah,

92 “Terjemahan Dan Arti Kata J« Dalam Bahasa Indonesia, Kamus Istilah Bahasa Indonesia
Bahasa Arab Halaman,” accessed September 28, 2022, https://www.almaany.com/id/dict/ar-id/J~ /.

9 Mohammad Rusfi, “Validitas Maslahat Al-Mursalah Sebagai Sumber Hukum,” Fakultas
Syari’ah IAIN Raden Intan Lampung X1, no. 1 (2014): 63-74.
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yaitu kebaikan yang ia tampak baik namun sebenarnya hal tersebut buruk
karena Al-Quran dan Sunnah melarangnya, seperti riba.

3) Kebaikan yang tidak terdapat nass tentang baik atau buruknya hal tersebut.

Hal ini disebut dengan nama Maslahah Mursalah.

Maslahah Mursalah merupakan dalilteknis yang melengkapi apa yang ada dari
Al-Quran, As-Sunnah, /jma’, dan Qiyas. Artinya Maslahah Mursalah tidak digunakan
jika suatu permasalahan sudah terdapat hukumnya pada keempat hal tersebut.

Maslahah Mursalah menjadi landasan dalam menentukan hukum berdasarkan
apa yang dilakukan oleh para khalifah. Abu Bakr®* radiyallahu ‘anhu ketika
mengkodifikasi Al-Quran, ‘Umar® radiyallahu ‘anhu dengan mendirikan departemen-
departemen untuk menjalankan kepemimpinan, Usman®® radiyallahu ‘anhu tatkala
menjadikan Al-Quran dengan satu huruf®’.

Dengan apa yang dilakukan oleh para khalifah di atas, maka kemudian para
ulama mengikuti jejak mereka dengan menjadikan Maslahah Mursalah sebagai
landasan dalam berhukum.

h. Saddu Az-Zari’ah

% Salah seorang sahabat Nabi # yang pertama kali masuk Islam. Beliau juga sekaligus
mertua dari Nabi #. Sepeninggal Nabi % beliau didapuk menjadi pemimpin bagi umat Islam.
Meninggal tahun 634 M.

%5 Salah seorang sahabat Nabi # yang dikenal akan keberaniannya. Beliau juga sebagai
mertua dari Baginda Nabi . Menjadi penerus dari Abu Bakr As-Siddiq sebagai pemimpin umat
Islam. Meninggal tahun 644 M.

% Sahabat Nabi # yang dikenal paling pemalu. Beliau menikah dengan 2 putri Nabi ¥ di
waktu yang berbeda. Meninggal tahun 656 M.

97 Akram Y usuf, “Dhawabitul *amal Bil Mashlahah Al Mursalah ’Inda Al Ushuliyyin,”
Tafakkur12, no. 1 (2012), http://journals.uofg.edu.sd/index.php/tfkr/article/view/674.
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Saddu Az-Zari’ah (3 )f'xl\ f\:») secara bahasa dibangun dari dua kata, Saddu dan

Az-Zari’ah. Kata saddu berasal dari kata kerja sad-da ya-sud-du (:wa — 1) yang

berarti menutup atau menghalangi’®. Lawan kata dari kata sad-da adalah fa-ta-ha yang
memiliki arti membuka®.
Sedangkan Az-Zari’ah berarti alasan'®. ‘Iyad As-Silmi!®! memaknai Az-

k'%2, Kemudian apabila digabungkan,

Zari’ah sebagai perantara sesuatu, buruk atau bai
maka gabungan Saddu dan Az-Zari’ah artinya adalah menutup perantara. Ibnu
Taymiyyah'*® mengartikan Az-Zar7 ah adalah:

L ) s s GG

104 Artinya: sesuatu yang menjadi

(ma kana wasilatan wa tarigan ila asy-syai’i
perantara atau jalan pada sesuatu.

Kemudian menurut istilah ahli usu/ Figh, paduan kata Saddu Az-Zari’ah

berarti:

% «“AlMaany,” https://www.almaany.com/id/dict/ar-id/>/.

% Intan Arafah, “Pendekatan Saddu Adz-Dzari’ah Dalam Studi Islam,” A/ - Muamalat:
Jurnal Hukum dan Ekonomi Syariah 5, no. 1 (2020): 68-86.

100 «“Almaany,” https://www.almaany.com/id/dict/ar-id/A= Y.

101 Pemimpin Redaksi Jurnal Penelitian Islam, yang diterbitkan oleh Sekretariat Jenderal
Hai’ah Kibar Ulama (Dewan Cendekiawan Senior) Arab Saudi

192°1yad As-Silmi, Usul Fighil lazi La Yasa’u Al Fagihu Jahlahu (Dar Al-Tadmuriyyah,
2005). Hal. 211

103 Nama beliau: Ahmad bin Abdul Halim, dikenal dengan nama Taqiyyuddin Ibnu
Taiymiyyah. Salah seorang ulama Hanbali yang terkemuka, bahkan dikatakan beliau merupakan
seorang mujtahid mutlag. Meninggal tahun 1328 M.

104 Tbnu Taymiyyah, “4es oY s SV 5@l ” in 6 (Dar Al Kutub Al Ilmiyyah, 1987), 172.
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(al mas’alatul lati zahiruha Al-ibahah wa yutawassalu biha ila {i’lin mahzur) 195 Suatu

permasalahan yang tampaknya mubah namun menjadi perantara untuk perbuatan
haram.

Menurut pengertian di atas, ada suatu perbuatan yang pada dasarnya adalah
halal atau diperolehkan, namun dengan melakukan perbuatan ini seseorang dapat
terjatuh pada hal yang haram, maka perbuatan yang halal tersebut menjadi tidak
diperbolehkan.

Seperti jika sesorang pada masa pandemi Covid-19 tidak memakai masker,
kemudian ia dihukum. Hukuman ini dijatuhkan bukan karena ia tidak memakai masker,
namun karena dengan ia tidak menggunakannya akan berakibat buruk pada orang lain.
Maka hukuman atas seseorang ketika tidak memakai masker merupakan praktek
penerapan dari konsep Saddu Az-Zari’ah.

Saddu Az-Zari’ah merupakan salah satu landasan bagi seorang mujtahid dalam
menetapkan suatu hukum. Meskipun ada perbedaan, apakah da/i/ ini dapat berdiri
sendiri, atau sebagai penguat dari da/i/ yang lain.

Dalam nass Al-Quran dan Sunnah juga menggunakan konsep Saddu Az-

Zari’ah. Seperti pada firman Allah #:

&7 57 oo X1 257 37 . PR LIPS
/?J‘?J«"’:")J-C‘w\wfw\gﬁde J-CJ%O:\‘:\“WYJ

105 Arafah, “Pendekatan Saddu Adz-Dzari’ah Dalam Studi Islam.”
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(wa la tasubbul lazina yad‘una min dunillahi fayasubbullaha ‘adwan bi gairi “ilm)'
Dan janganlah kamu memaki sembahan-sembahan yang mereka sembah selain Allah,
karena mereka nanti akan memaki Allah dengan melampaui batas tanpa pengetahuan.

Dalam ayat ini yang menjadi tujuan utama adalah supaya Allah tidak dihina.
Caranya adalah dengan tidak menghina sesembahan orang yang tidak beriman kepada
Allah. Maka tidak menghina tuhan orang yang tidak beriman kepada Allah merupakan
penutup perantara atau Saddu Az-Zari’ah.

Pada kisah dilarangnya Adam untuk mendekati pohon juga menggunakan
konsep Saddu Az-Zari’ah. Sebenarnya larangannya adalah memakan buah dari pohon
tersebut, dan bukan hanya sekedar mendekatinya. Maka di sini mendekati pohon
merupakan penutup perantara atau Saddu Az-Zari’ah.

1. ‘Urf

‘Urf secara bahasa dari kata iﬁfu O (‘a-ra-fa ya’-ri-fu) yang berarti

mengenal'?’. Kemudian secara istilah, ia diartikan sebagai:

J3, daae $k 45 I3l sslgn, A0 g S i

106 QS. Al-An’am 108

107 “Terjemahan Dan Arti Kata e <21 < = Dalam Bahasa Indonesia, Kamus Istilah
Bahasa Indonesia Bahasa Arab Halaman,” accessed September 28, 2022,
https://www.almaany.com/id/dict/ar-id/\é e -—a_jzycs ye/.
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(mas taqarrat fi an-nufusi bisyahadatil ‘uquli wa talagqathu at-tiba ‘u as-salimatu bil
gabuli)'®® keadaan yang sudah tetap dalam diri manusia, dibenarkan oleh akal dan
diterima pula oleh tabiat yang sehat.

Menurut ‘Abdul Wahhab Khallaf'%, ‘urf merupakan sesuatu yang masyarakat
mengenalnya dan terbiasa atasnya, dan melakukannya secara terus-menerus, dari
perkataan, perbuatan, baik perintah maupun larangan. Pengertian ini mencakup
pembagian ‘urf qauli (perkataan) dan ‘urf ‘amali (perbuatan)''°.

Beberapa ulama mengartikan ‘urf sebagai adat. Sedangkan beberapa yang lain
mengartikan ‘urf lebih luas cakupannya dari pada adat. Menurut pendapat ini adat
merupakan ‘urf yang berhubungan dengan perbuatan.

Sedangkan pendapat yang ketiga menyatakan bahwa adat lebih umum dari pada
‘urf. Pendapat ini mengatakan bahwa adat merupakan sesuatu yang tidak mesti
berhubungan dengan akal, berbeda dengan ‘urf yang harus terikat dengan akal dan
tabiat yang sehat!!!.

Dalam proses perintisan mazhab, Imam As-Syafi‘i sangat memperhatikan ‘urf.
Hal ini terlihat bagaimana beliau membangun dua mazhab yang berbeda, di Iraq dan

di Mesir. Di Iraq, kehidupan masyarakat lebih kuno dibandingkan dengan di Mesir.

Maka ada beberapa permasalahan di Mesir yang beliau tentukan hukumnya, berbeda

198 Sunan Autad Sarjana and Imam Kamaluddin Suratman, “Konsep ’Urf Dalam Penetapan
Hukum Islam,” Tagafah Peradaban Islam 13, no. 2 (2017): 279-296,
http://ejournal.unida.gontor.ac.id/index.php/tsaqafah.

199 Guru Besar Universitas Al-Azhar, Kairo dalam bidang Ushul Figh, wafat 1956

110 Sarjana and Suratman, “Konsep *Urf Dalam Penetapan Hukum Islam.”

1 Ibid.
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dari apa yang beliau tentukan di Iraq, yang kemudian dikenal dengan sebutan Qaul Al-
Jadid Adapun apa yang beliau di Iraq sebelum pindah ke Mesir disebut Qaul Al-
Qadim'"?.

Dalam Al-Quran pun juga menekankan betapa pentingnya urf dalam

menerapkan suatu hukum. Seperti nafkah untuk istri pada firman Allah:

de - ~ s ~
Sl Gl A Jes 545
(wa lahunna mislul lazi ‘alaihinna bil ma‘rif)'"> Mereka (para perempuan)

mempunyai hak seimbang dengan kewajibannya menurut cara yang patut.

Asy-Syaukani''™ menafsirkan ayat ini dalam tafsirnya:

)

il Bolaks B L0556 1 S 4 G Grhe 1023
(fayuhsinu ‘isyrataha bima huwa ma ‘rufun min ‘adatin nasi annahum yaf alunahu
linisa’ihim)''® maka sang suami memperlakukan istrinya dengan apa yang menjadi
adat (kebiasaan) orang-orang dalam memperlakukan istri-istri mereka.

Dalam Sunnah juga ada beberapa hal yang menjadi bukti bahwa ‘urf merupakan

landasan dalam berhukum. Seperti kisah Hindun''® radiyallahu ‘anha yang

112 Muhamad Harun, “Eksistensi *Urf Pada Perubahan Qawl Al-Syafi’i (Telaah Terhadap
Hukum Munakahat),” An-Nisa’a9, no. 1 (2014): 71-93,
http://jurnal.radenfatah.ac.id/index.php/annisa/article/view/262/219.

113 QS. Al Bagarah 228

114 Muhammad bin ‘Ali bin Muhammad bin Abdullah Asy-Syaukani Ash-Shan’ani dari
Negeri Yaman. Beliau adalah seorang ahli Figh dan seorang mujtahid, yang memiliki banyak karya
dalam bentuk tulisan. Wafat tahun 1834.

15 As-Syaukani, Fathul Qadir (Dar Ibnu Katsir, 1414). Jilid 1, Hal. 272

116 Salah seorang sahabat Nabi # dari golongan wanita. Masuk Islam pada saat pembukaan
kota Makkah. Beliau adalah orang yang memerintahkan seorang budak bernama Wahsyi untuk
membunuh Hamzah paman Nabi # dan kemudian membelah dada beliau. Namun kemudian masuk
Islam dan baik keislamannya. Meninggal hampir bersamaan dengan Abu Bakr.
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mengeluhkan betapa pelitnya suaminya, Abu Sufyan!!'” radiyallahu ‘anhu, dalam hal
nafkah. Maka kemudian Rasulullah sal/allahu ‘alaihi wa sallam bersabda:
Syl A3l i b it
(khuzi ma yakfiki wa waladaki bil ma ‘rufy''® Ambillah secukupnya untukmu dan anak-
anakmu dengan ma ‘ruf.
Asy-Syaukani'!® menjelaskan:

U By &k LQ]\ jj\j;j\ %}j}:ﬂ\e 35435

(wal muradu bil ma‘rofi al gadrul lazi “urifa bil ‘adati annahul kifayah)'*® dan maksud
dari “bil ma‘ruf” yaitu takaran yang sesuai dengan apa yang diketahui dengan adat
istiadat bahwa takaran tersebut cukup.

Jj. Syar‘u Man Qablana

Syar‘u Man Qablana secara bahasa terdiri dari tiga kata. Yang pertama syar u
atau biasa disebut syari‘ah, yang berarti peraturan. Menurut KBBI, syari‘ah adalah:
hukum agama yang menetapkan peraturan hidup manusia, hubungan manusia dengan
Allah %, hubungan manusia dengan manusia dan alam sekitar berdasarkan Al Quran

dan Hadits'?'.

17 Abu Sufyan bin Harb, seorang pembesar kota Makkah. Masuk Islam tepat sesaat sebelum
Pembukaan Kota Makkah. Meninggal tahun 32 H.

'8 ITbnu Majjah no. 1871

119 Lihat halaman sebelumnya

120 Asy-Syaukani, Nailul Awtar, ed. As-Sababati, 1st ed. (Mesir: Dar Al-Hadits, 1993).

121 https://kbbi.web.id/syariat
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Kemudian yang kedua “man”, merupakan isim mausul yang berarti, siapa,
barang siapa, atau orang yang'?’. Kata gablana berarti sebelum kita. Kata ini
merupakan susunan syibhul jumlah zarfiyyah zamaniyyah.

Syibhul jumlah adalah suatu susunan dua kata namun tidak memliki arti yang
sempurna'?®. Sedangkan zarfiyyah zamaniyyah adalah suatu kata yang menunjukkan
keterangan waktu'?,

Jika digabungkan dari kata-kata di atas maka diartikan syariat/aturan sebelum
kita (umat Nabi Muhammad sal/allahu ‘alaihi wa sallam). Apakah syari‘ah sebelum
umat ini juga menjadi syar7‘ah yang harus diikuti?

Dalam Al-Quran diwahyukan:

iy N O

G il A 181 Ol A Bl s
(summa auhayna ilaika anit tabi’ millata ibrahima hanifz)'* Kemudian, Kami
wahyukan kepadamu (wahai Muhammad), “Ikutilah agama Ibrahim sebagai (sosok)
yang hanif (lurus).”

Dalam ayat ini Allah memerintahkan Nabi Muhammad sal/allahu ‘alaihi wa

sallamuntuk mengikut millah Nabi Ibrahim. Sedangkan Nabi Ibrahim merupakan nabi

122 “Terjemahan Dan Arti Kata = Dalam Bahasa Indonesia, Kamus Istilah Bahasa Indonesia
Bahasa Arab Halaman,” accessed April 27, 2022, https://www.almaany.com/id/dict/ar-id/é/.

123 Shaghir Fadwa and Shoid Yasmin, “Aadall 5 & dudl 8 3 50 5 80 8 ) sm (3 LIV g Alaal) 4l
Syibhul jumlah dan petunjuknya pada Surat Al-Baqarah: Sebuah studi tentang struktur dan fungsi”
(Universite de Biskra, 2021). Hal. 12

124 Ibid. Hal. 16

125 S. An-Nahl: 123
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dari umat sebelum beliau. Maka, syar7‘ah sebelum Nabi Muhammad sallallahu ‘alaihi
wa sallam juga merupakan syariat bagi umat beliau.

Namun ketika Mu’az bin Jabal'?® radiyallahu ‘anhu diutus oleh beliau untuk
berdakwah ke Yaman, yang disebut dan disetujui oleh Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam
adalah Al-Quran, kemudian Sunnah, kemudian Jjtihad '¥’. Jiakalau syariat terdahulu
merupakan syariat umat ini, maka seharusnya Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam
memerintahkan untuk kembali kepadanya. Tidak ada perintah dari Rasulullah
sallallahu ‘alaihi wa sallam membuktikan bahwa syar7‘ah terdahulu bukan merupakan
landasan dalam berhukum.

Sebenarnya prinsip syar7‘ah satu dengan yang lain itu mempunyai asas yang
sama, yaitu tentang keesaan, janji, dan ancaman, serta mengingatkan tentang akhirat.
Maka, syari‘ah terdahulu juga merupakan salah satu dasar berhukum selama Al-Quran
dan Sunnah juga menetapkan. Dengan demikian, dijadikannya syar’u man gablana
sebegai dalil bukan karena hal tersebut sebagai syari‘ah terdahulu, namun sebagai
syari‘ah yang agama ini'?®,

Contohnya adalah perintah berpuasa:

A T _ P ~ s P
S 55l e eSSl e oS

126 _ihat halaman 33

127 Ahmad binHanbal, Musnad Imam Ahmad Bin HanbalHadits no 22007

128 Imam Yazid, “Analisis Teori Syar’u Man Qablana,” A/ Mashiahah Jurnal Hukum Dan
Pranata Sosial Islam Vol 5, no. 1 (2017): 369-380,
http://jurnal.uinsu.ac.id/index.php/alusrah/article/view/1343.
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(kutiba ‘alaikumus siyamu kama kutiba ‘alallazina min qablikum)'® diwajibkan atas
kamu berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu.

Dalam ayat ini, disebutkan bahwa puasa juga merupakan syar7‘ah terdahulu.
Namun disyariatkannya ibadah ini merupakan syariat umat ini, karena dalam ayat
terdapat kata”kama” yang berarti sebagaimana. Kata “sebagaimana” memiliki arti
bahwa dua hal yang disebutkan merupakan dua hal yang berbeda.

k. Istishab

Istishab merupakan kata Bahasa Arab yang diambil dari kata kerja sa-Ai-ba,

artinya menemani, membawa serta atau menyertakan. Sedangkan penambahan tiga

huruf | (hamzah wasl), - (sin), dan < (ta’) merupakan imbuhan yang dapat

menambahkan arti meminta'3°,

Makna terminology Istishab diartikan oleh Al-Gazali'3!

Jng\cAj\ cj\.x.i.“ ;\_ub(,u\c&ys N wmwwd\wbwj g‘ﬂﬁ‘é‘-‘y“w 24

z

g e i U e )

(attmassaku bi dalilin ‘aqliyyin aw syar’iyyin, wa laysa raji’an ila ‘adami Al-
‘Ilmi bi ad-dalil, bal ila dalilin ma‘a Al-‘ilmi bintifa’i Al-mugayyiri, aw ma’az
zanni bintifa’i Al-mugayyiri ‘inda bazli Al-jubdi fi Al-bahsi wa at-talabi)'*?
berpegang pada dalil akal atau syar‘i, dan bukan kembali pada ketidaktahuan

129.S. Al-Bagarah: 183

130 Panji Adam Agus Putra, “Aplikasi Konsep Dan Kaidah Istishab Dalam Hukum Ekonomi
Syariah,” Jurnal Intelektualita: Keislaman, Sosial dan Sains 10, no. 1 (2021): 109-123.

131 Nama beliau Muhammad bin Muhammad At-Tusi. Seorang ulama terkemuka khususnya
di mazhab Syafii. meninggal tahun 1111 M.

132 Al-Gazali, al-Mustasfa, ed. Muhammad Abdus Syafi, Edisi 1. (Dar Al Kutub Al Ilmiyyah,
1993)Hal. 160.
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terhadap dalil, namun kembali pada keyakinan bahwa tidak ada dal/il, atau
prasangka tidak adanya da/i/ setelah bersungguh-sungguh mencarinya.

Ibnu Hazm Az-Zahiri'*3 memberikan pengertian:

(baga’u hukmi Al-asli as-sabiti bi an-nususi hatta yaquma ad-dalilu ‘ala
tagayyun)'** Tetapnya hukum asli (suatu permasalahan) yang ditetapkan
dengan nass (Al-Quran dan Sunnah) sehingga terdapat da/i/ yang menunjukkan
perubahan (hukum suatu masakah tersebut).

Dari pengertian di atas dijelaskan bahwa /stishab merupakan suatu hukum pada
permasalahan tertentu, dan hukum tersebut tetap seperti itu sampai ada suatu da/i/ yang
menunjukkan hukum yang berbeda.

Seperti pada permasalahan mafgud atau orang yang hilang dan tidak ada kabar
sama sekali, tidak diketahui apakah ia hidup atau sudah meninggal. Apakah ia masuk
ke dalam ahli waris yang mendapatkan hak waris. Maka kemudian dikembalikan
kepada keadaan pertama yang diketahui, yaitu hidup, karena belum jelas kematiannya.
Oleh karena itu ia mendapatkan hak terhadap harta warisan'>.

Kemudian pada permasalahan wudhu, apabila seseorang ragu apakah ia dalam
keadaan wudhu apa sudah batal. Maka hal ini dikembalikan pada keadaan terakhir yang

ia ingat. Jika ia ingat sudah wudhu dan tidak ingat batal, maka ia dalam keadaan wudhu.

133 Nama beliau: ‘Ali bin Ahmad bin Sa’d bin Hazm. Seorang ulama dari negeri Andalus,
Spanyol. Meninggal tahun 1064 M.

134 Abdur Rasyid Kluki, “<s3a ) Je 45 il JUY1 5 oulgal) vie claain), Tstishab
menurut Ahli Usul dan dampak Figh yang terjadi akibat khilaf” (University of Gezira, 2017).

135 Ibid. Hal. 104-108
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Namun jika tidak ingat kapan ia wudhu, sedangkan ia ingat sudah buang angin, maka
keadaan ini dikembalikan dalam keadaan tidak wudhu.

Istishab merupakan hujjah dalam menentukan hukum berdasarkan dali/ akal,
yaitu jika tidak ditetapkan konsep ini, maka dapat menjadikan bahwa hukum yang
sudah ada tidak berlaku lagi. Seseorang dapat berkata, shalat tidak wajib, karena ibadah
di masa modern berbeda dengan masa kenabian.

Setelah penjelasan dalil yang sebelas ini, perlu digarisbawahi, bahwa da/i/
selain dari Al Quran dan As-Sunnah, maka harus dikembalikan kepada keduanya,
walaupun secara garis besarnya saja. Hal ini adalah demi menerapkan hadits dari Nabi
sallallahu ‘alaihi wa sallam di atas yang berbunyi: “Aku tinggalkan untukmu sekalian
dua perkara yang mana jika engkau sekalian berpegang teguh pada keduanya, maka
tidak akan tersesat selama-lamanya. Yaitu kitabullah (Al Quran) dan sunnah nabinya
(hadits)”!3.

Dari pembahasan di atas menunjukkan bahwa kehidupan manusia tidak bisa
terlepas dari payung hukum, terkhusus umat Islam yang tidak dapat terlepas dari
payung hukumnya, baik yang disepakati, maupun yang diperselisihkan. Sedangkan
hukum yang ditetapkan dalam dunia Islam, harus berlandaskan pada semua da/i/ yang

tersebut di atas.

136 T jhat halaman 33
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2. Transaksi Jual Beli
a. Sejarah Jual Beli

Transaksi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) berarti persetujuan
jual beli antara dua pihak'*’. Menurut makna di atas, berarti ketika dua orang sedang
melakukan jual beli dan mengarah kepada kesepakatan disebut transaksi. Dalam arti di
atas, transaksi tidak dapat dilaksanakan kecuali ada dua orang, yang menjual barang
serta yang membelinya.

Maka pengertian di atas menunjukkan bahwasannya manusia merupakan
makhluk yang tidak dapat hidup sendiri, tanpa membutuhkan peran orang lain dalam
hidupnya. Hal ini karena manusia tidak dapat memenuhi kebutuhan hidupnya dengan
mempersiapkannya sendiri, di mana ia sangat membutuhkan begitu banyak hal.

Pada zaman dahulu, hal ini diselesaikan dengan saling menukar bahan
kebutuhan. Misalnya, seseorang ketika makan, ia membutuhkan beras dan juga daging,
sedangkan orang yang menanam padi tidak memiliki hewan ternak, dan mereka
membutuhkan keduanya. Maka di sini terjadilah pertukaran bahan kebutuhan untuk
saling melengkapi.

Setelah melewati beberapa masa, terdapat permasalahan pada transaksi yang
seperti ini. Yaitu, tidak ada ukuran yang jelas dalam pertukaran ini. Ukuran utamanya
adalah kebututuhan, jika salah satu pihak tidak membutuhkannya, maka pertukaran

tidak akan terjadi, dan konsep saling melengkapi pun tidak terjadi.

137 «Arti Kata ‘Transaksi’ Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia KBBI.Co.ld,” accessed
April 22, 2022, https://www.kbbi.co.id/arti-kata/transaksi.
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Maka ditentukanlah sebuah alat tukar yang paten, yang semua dapat
menerimanya meskipun salah satu pelaku transaksi tidak membutuhkan bahan yang
diproduksi oleh lawan transaksinya, yang disebut uang'3®.

Uang pada awal penggunaannya merupakan potongan benda berharga, seperti
emas dan perak yang berbentuk kepingan-kepingan dengan ukuran tertentu. Semakin
besar ukurannya, semakin tinggi nilainya.

Namun, dunia terus berkembang, dan kepingan logam berharga ini tidak
mampu untuk menjadi alat tukar yang resmi. Salah satu permasalahannya adalah sulit
untuk dibawa. Bisa dibayangkan jika seseorang ingin membeli rumah di suatu daerah
yang jauh, ia diharuskan membawa emas itu ke daerah tersebut.

Permasalahan yang lain adalah ketika membeli sesuatu yang kecil, ang bahkan
tidak senilai kepingan perak yang paling kecil pun, maka bagaimana harus
diselesaikan?

Oleh karena itu, diperlukan suatu alat tukar yang lebih fleksibel dan mudah
dibawa seringkas mungkin. Dari sini diciptakan alat tukar resmi dari lembaran kertas,
yang penilaiannya disesuaikan dengan nilai emas. Alat tukar ini disebut dengan nama
uang, yang kemudian pada era digital ini lebih dipermudah lagi dengan adanya e-

money atau uang elektronik.

138 Definisi uang menurut KBBI: alat tukar atau standar pengukur nilai (kesatuan hitungan)
yang sah, dikeluarkan oleh pemerintah suatu negara.
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Paparan di atas merupakan sejarah singkat jual beli yang terjadi pada kehidupan
manusia'®®. Yang pada awalnya adalah saling menukar barang produksi, sampai pada
akhirnya, manusia tidak perlu lagi membawa alat tukar fisik.

b. Hakekat Jual Beli

Jual beli dalam Bahasa Arab berarti x4-¢C (ba-‘a ya-bi-‘u) yang berarti

menjual'*’. Sedangkan membeli dalam Bahasa Arab adalah ¢ fri-(RS) (Isy-ta-ra yasy-

ta-ri)'*!. Meskipun jual dan beli memiliki makna sendiri, namun keduanya merupakan
satu kesatuan. Karena di mana transaksi ini dilakukan, pasti ada penjual yang sedang
menjual dan ada pembeli yang sedang membeli. Maka dalam buku-buku Figh,
transaksi ini dicukupkan dengan sebutan bay’.

Kemudian secara terminology, jual beli diartikan oleh Hajjawi'#? sebagai:

o

e

co. 3 <
|

2 ol e s e asw i a3 3l Jus s

.

(mubadalatu malin walau fi az-zimmati aw manta‘atin mubahatin bimisli
ahadihima ‘ala at-ta‘bid gaira riba wa gard)'® Pertukaran harta walaupun
dengan jaminan atau manfaat yang mubah dengan sesuatu yang semisal untuk
selamanya dan bukan r7ba dan hutang piutang.

139 Baca: Ressi Susanti, “Sejarah Transformasi Uang Dalam Islam,” Aglam: Journal of Islam
and Plurality 2, no. 1 (2018).

140 “Terjemahan Dan Arti Kata ¢ Dalam Bahasa Indonesia, Kamus Istilah Bahasa Indonesia
Bahasa Arab Halaman,” accessed September 28, 2022, https://www.almaany.com/id/dict/ar-id/g .

141 “Terjemahan Dan Arti Kata ¢33 Dalam Bahasa Indonesia, Kamus Istilah Bahasa
Indonesia Bahasa Arab Halaman,” accessed September 28, 2022,
https://www.almaany.com/id/dict/ar-id/s i3/,

142 Nama beliau: Musa bin Ahmad bin Musa al-Hajjawi al-Maqdisi. Ulama dari mazhab
Hanbali dari negeri Damaskus. Meninggal tahun 1560.

143 Al-Hajjawi, Zad al-Mustaqni‘ F7 Ikhtisaril Mugni’, ed. Abdurrahman al-Musakkar (Dar
al-Wathan, n.d.), Hal. 100
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Adapun rincian dari apa yang tertera dalam pengertian ini, sebagai berikut:

1) Mubadalatu: artinya pertukaran, yang mana dalam kegiatan ini pasti ada
dua orang yang saling bertukar. Selain hal ini, dalam pertukaran harus ada
sesuatu yang dipertukarkan.

2) Malin: artinya harta, maksudnya yang dipertukarkan harus berharga dan
dapat dimanfaatkan, karena jika yang dipertukarkan tidak bermanfaat, maka
tujuan untuk melengkapi kebutuhan hidup menjadi tidak tercapai.

3) Walau £ az-zimmati: walapun dengan jaminan. Dengan ini jual beli tidak
harus kedua barang yang ditukar diserahkan di waktu transaksi, namun
salah satunya dapat diakhirkan sampai waktu yang ditentukan, seperti akad
salam.

4) Aw manfa‘atin mubahatin: atau manfaat yang diperbolehkan. maksudnya
manfaat ini dibeli, bukan disewa. Seperti seseorang yang ketika berjalan ke
masjid harus berjalan memutari rumah tetangganya. Kemudian, demi
kemudahan, ia membeli jalan dari tanah tetangganya tersebut. la tidak
membeli tanahnya, namun ia membeli izin untuk dapat melalui tanah
tersebut.

5) Bimisli ahadihima: dengan yang semisal. Di sini pembayaran pembelian
harta harus dengan salah satu yang disebut dalam pengertian, yaitu harta

atau suatu manfaat yang diperbolehkan.
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6) ‘Alaat-ta‘bid: selamanya. Hal ini yang membedakan jual beli dengan sewa,
karena sewa digunakan sampai dengan waktu tertentu.

7) Gaira ribawa qgard: bukan riba dan utang piutang. Kedua hal ini bukanlah
jual beli, walaupun pertukaran terjadi pada transaksi ini. Riba merupakan
perkara yang terlarang, dan Allah sendiri yang membantah persamaan
antara riba dan jual beli'**. Sedangkan hutang piutang tidak didasari
keuntungan, namun yang menjadi dasar dari akad ini adalah 7Asan, atau
kebaikan.

c. Jual Beli Dalam Islam
Ketika Islam yang dibawakan oleh Nabi Muhammad sallallahu ‘alaihi wa
sallam datang, masyarakat di sana biasa melakuan transaksi jual beli. Namun dalam
transaksi-transaksi ini, terdapat unsur yang akan berakibat pada kerugian pada orang
lain.

Contoh dari jual beli yang dilarang karena ada unsur dhalim karena

menyebabkan kerugian kepada lawan transaksi adalah: jual beli mulamasah'®,

148

h'#, najasy’?’, serta garar'*.

munabaza

144 Lihat al-Baqarah ayat 275

145 Jual beli dengan model: yaitu sang penjual berkata: “sesuatu yang engkau sentuh, berarti
itu yang engkau beli”

146 Jual beli dengan model: yaitu sang penjual berkata: “apapun barang yang dilempar
penjual, maka barang tersebutlah yang dibeli”

147 Jual beli dengan cara berpura-pura menawar dengan harga tinggi sedangkan tidak maksud
untuk membelinya supaya para pembeli lain mengira bahwa barang tersebut memang pantas dihargai
dengan harga itu.

148 Karim Hasan Salih Asy-Syamri, “le_»& lie giall ¢ ol 8 g0, sl sla¥) &) ], -Pendapat
Imam Al-Mawardi Tentang Jual Beli Yang Dilarang Syari‘ah,” Journal of Tikrit University for the
Humanities 22, no. 12 (2015): 188-206, https://www.iasj.net/iasj/article/114649.
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Meskipun terdapat jual beli dengan model-model ini, tidak lantas Islam
melarang jual beli, namun dibuat sebuah aturan yang dapat menghilangkan perilaku

dhalim. Allah berfirman:
L) 6555 a ‘”‘J>b

(wa ahallallahul bai ‘a wa harramar riba)'*® Dan Allah telah menghalalkan jual beli dan
meng-haram-kan riba.

Kemudian:
ol VI s 5 et Vi gl

(Ya ayyuhallazina amanu 13 ta’kuli amwalakum bainakum bil batili illa an
takuna tijaratin ‘an taradin minkum)'>® Wahai orang-orang yang beriman,
janganlah kamu saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil,
kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara
kamu.
Dalam dua ayat di atas dijelaskan bahwa jual beli merupakan hal yang mubabh.
Pada ayat kedua terdapat larangan memakan harta orang lain dengan cara yang batil,
yang merupakan bentuk dari tindak kedhaliman.
Nabi Muhammad sallallahu ‘alaihi wa sallam ketika ditanya tentang pekerjaan

yang terbaik, beliau menjawab “apa yang dikerjakan sendiri oleh seseorang, dan setiap

jual beli yang baik!>!.

149 Al Baqarah 275
130 An Nisa 29
15! Hanbal, Musnad Imam Ahmad Bin Hanbal. No Hadits: 17265
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Beliau juga diriwayatkan melakukan transaksi jual beli, seperti pada kisah yang

152 153

menceritakan beliau membeli unta milik Jabir > radiyallahu ‘anhu Beliau

mendoakan secara khusus kepada sahabat Usman!5*

radiyallahu ‘anhu ketika membeli
sumur Rumah dari seorang Yahudi tatkala Madinah dalam keadaan kekeringan'>>.

Hal-hal ini membuktikan bahwa Islam sangat memperhatikan kebutuhan
manus. Dengan tidak melarang jual beli, kebiasaan mereka yang sangan mungkin
terjadi unsur zalim di dalamnya, namun lebih menertibkan dengan meletakkan aturan-
aturan, seperti larangan makan harta orang lain dengan cara batil, demi terhapusnya
ke-zalim-an.

3. Larangan Garar Dalam Jual Beli

As-Syatibi'® menyatakan bahwasannya salah satu tujuan ditetapkannya

syari‘ah adalah untuk membebaskan manusia dari kekangan hawa nafsu dan

keegoisannya'”’

. Berapa banyak kerusakan di muka bumi diakibatkan dari hawa nafsu
manusia yang tidak ada habisnya. Oleh karena itu, Allah menetapkan syar7‘ah untuk

menjadi aturan yang akan mengurangi kekangan hawa nafsu pada diri manusia.

152 Sahabat Nabi # dari golongan Ansar dari suku Khazraj. Meninggal tahun 78 H.

153 Ahmad An-Nasa’i, Sunan An-Nasa’T al-Kubra, ed. Syu‘aib al-Arnauth, 1st ed. (Ar-
Risalah, 2001). Jilid 6, Hal. 69

154 1jhat halaman 51

155 Asy-Syaukani, Nailul Awtar. Jilid 6, Hal. 28, No Hadits: 2506

136 Nama beliau: Ibrahim bin Musa bin Muhammad Asy-Syatibi. Salah seorang ulama dari
negeri Andalus. Karya-karyanya banyak digunakan sebagai landasan oleh para cendekiawan muslim
zaman ini.

157 Baca: Ibrahim As Syatibi, A/ Muwatagat, Abu ‘Ubaida. (Dar Ibnu ’Affaan, 1997). Hal.
289
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Syari‘ah yang ditetapkan telah mencakup segala aspek kehidupan, termasuk
dalam jual beli. Salah satu syariat yang ditetapkan adalah dengan menetapkan syarat-
syarat dalam melakukannya. Syarat-syarat ini harus ada dari setiap rukun jual beli yang
tiga, yaitu: orang yang bertransaksi, 7jab gabul, dan barang yang diperjualbelikan serta
uang yang untuk membeli'*®,

Adapun penjelasannya adalah sebagai berikut:

a. Rukun pertama: dua orang yang bertransaksi, karena jika hanya seorang
saja tidak disebut jual beli, walaupun bisa jadi satu orang yang mewakili
sekaligus bagi pembeli dan penjual. Kedua orang yang bertransaksi ini
harus memenuhi syarat, yaitu:

1) Balig(masa pubertas); maka seseorang yang belum mencapai usia balig
tidak sah untuk melakukan transaksi, kecuali jika walinya ingin
mengajarinya, maka kemudian hukumnya menjadi sah.

2) Sehat akalnya; jadi orang yang gila tidak sah transaksinya. Hal ini
ditetapkan supaya hartanya terjaga dari ketidakmampuan ia dalam
membelanjakan hartanya.

3) Suka rela; dalam bertransaksi kedua orang yang transaksi harus

melakukannuya secara suka rela dan tidak ada paksaan dari lawan

transaksinya.

158 An-Nawawi, “al-Majmu’ Syarhul Muhazzab,” (JS&) )\, n.d.), Jilid 9, Hal. 149.
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4) Paham; kedua pelaku transaksi jual beli harus memahami apa esensi dari
jual beli serta apa yang mereka berdua transaksikan.

5) Bukan golongan mahjur ‘alaihi; artinya orang yang bertransaksi
bukanlah orang yang mendapat larangan untuk bertransaksi. Adapun
penyebabnya adalah!*:

a) Karena untuk mas/ahat orang lain, seperti orang yang bangkrut yang
harus membayar hutang-hutangnya. Dikhawatirkan orang ini akan
merugikan orang yang dihutanginya ketika melakukan transaksi,
karena waktu pelunasannya akan mundur dari yang seharusnya. Serta
pada hakekatnya orang yang bangkrut tidak memilik harta.

b) Karena untuk mas/ahat dirinya, seperti orang yang boros, yang tidak
dapat memahami prioritas kebutuhannya. Bisa jadi ia sebenarnya
membutuhkan makan, namun ia malah membeli baju baru. Maka ia
dilarang untuk bertranskasi jual beli untuk melindunginya dari
sifatnya tersebut.

b. Rukun yang kedua: terjadinya 7jab gabul. Jadi dalam jual beli harus ada hal
yang menandai adanya transaksi tersebut. Baik secara lisan maupun secara
perbuatan, yang kemudian disebut oleh ulama dengan nama mu’atah, jual

beli dengan cara saling memberikan. Seperti ketika di supermarket,

159 Fatimah Zahrah, “_3l jall g il g caday) agll cpfagle ) gaaall - Al-Mahjur *Alaih, Antara
Figh Islam dan Undang-undang Aljazair” (Universittas Mohamed Boudiaf-M’sila, 2016),
http://dspace.univ-msila.dz:8080/xmlui/handle/123456789/6748?show=full.
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biasanya kasir hanya menyebutkan harga dari suatu barang dan pembeli
hanya memberikan pembayaran tanpa adanya 7jab gabul yang terucap.

c. Rukun ketiga: ada barang yang ditransaksikan. Beberapa buku Figh
menjadikan rukun ini terpisah dengan uang yang untuk membeli. Namun
An-Nawawi!®® menjadikannya satu rukun, atas dasar pengertian jual beli
yang di dalamnya terdapat “pertukaran antar harta”!®!. Adapun syarat dari
barang yang diperjualbelikan:

1) Suci, maka hal-hal yang najis tidak sah untuk diperjualbelikan.

2) Memiliki manfaat. Yang diperjualbelikan adalah harta, dan jika tidak
memiliki manfaat maka barang tersebut tidak berharga.

3) Dapat dipindahtangankan. Karena jual beli adalah menukarkan harta
untuk memilikinya, dan jika barang tidak dapat dipindahtangankan,
maka esensi jual beli menjadi tidak ada. Meskipun pindah tangn di sini
ada berbagai macam caranya.

4) Kepemilikan, jadi barang yang diperbolehkan untuk diperjualbelikan
adalah barang milik penjual atau orang yang mewakilinya.

5) Kedua pelaku transaksi, baik penjual maupun pembeli harus sama-sama
tahu apa yang ditransaksikan. Hal ini dapat dilakukan dengan melihatnya

secara langsung, atau dengan menyebutkan ciri-cirinya dengan detail.

190 Yahya bin Syarf An-Nawawi. Seorang ahli Hadits yang terkemuka, diantara bukunya
adalah Riyadus Salihin. Meninggal tahun 1277 di Kota Nawa di mana beliau dilahirkan.
161 An-Nawawi, al-Majmu’ Syarhul Muhazzab. Jilid 9, hal. 145
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Kemudian syarat yang terakhir ini, barang yang diperjualbelikan harus jelas dan
diketahui oleh pembeli dan penjual. Jelas ukurannya, takarannya, jumlahnya, dan
semua hal yang dapat mempengaruhi nilai dari barang tersebut'®?. Karena tidak
jelasnya tentang barang tersebut merupakan garar yang terlarang. Larangan ini
dikhawatirkan di kemudian hari akan terjadi perselisihan antara keduanya, baik itu
secara lahir maupun batin.

Garar sangat penting untuk diperhatikan untuk dapat meraih keadilan dalam
bertransaksi tukar menukar tersebut. Ini juga merupakan suatu bukti bahwa syar7‘ah
Islam merupakan syari‘ah yang sangat memperhatikan prinsip keadilan, khususnya
dalam hal ekonomi.

1163

Garar berarti tidak jelas, dan menurut As-Sarkhasi'® garar memiliki makna

ww\ s$iss (masturu Al-‘agibah) yang berarti sesuatu yang tertutup akibatnya, atau

tidak nampak akibatnya. Kemudian dalam konteks jual beli, jual beli garar adalah jual
beli yang hasil dari transaksi tersebut tidak dapat diketahui oleh kedua pelaku transaksi.
Oleh karena itu Allah % melalui Nabi-Nya sallallahu ‘alaihi wa sallam

melarang transaksi ini. Hal ini berlandaskan pada sebuah hadits:

A i e 0 s 2

162 Susiawati, “Jual Beli Dan Dalam Konteks Kekinian.”
19 Abu Bakr, Syamsul A’immah, Muhammad bin Ahmad As-Sarkhasi. Salah satu ulama
terkemuka di mazhab Hanafi. Meninggal tahun 1090 M.
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(naha Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam ‘an bay’il garari)'®* Rasulullah sa/lallahu
‘alaihi wa sallam melarang jual beli garar.

An-Nawawi 63

mengatakan, sebagaimana dinukil oleh As-Suyuti'®®, hadits ini
merupakan landasan yang sangat perlu diperhatikan oleh para pelaku transaksi jual
beli, yang mana dari hadits ini bercabang banyak permasalahan yang perlu
diselesaikan'®’,

Dengan diterapkannya larangan garar ini, manusia dapat melakukan transaksi
dengan lebih tenang. Diterapkannya aturan ini juga merupakan bentuk penerapan dari
maqasid syari‘ah'®®, yang salah satu tujuannya adalah menjaga harta manusia dari
kesewenang-wenangan.

Menurut ulama, garar dibagi menjadi dua kriteria'®, berat dan ringan:

a) Garar berat adalah garar yang jumlah ketidakjelasannya banyak, dan sangat

berpengaruh pada harga. Maka garar jenis ini dilarang dan masuk pada
kategori garar yang dilarang oleh Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam

yang tertera di hadits, contohnya membeli suatu kotak yang tidak diketahui

isinya. Hikmah dari pelarangan garar jenis ini adalah demi terjaganya

164 Muslim bin Hajjaj An-Naisaburi, Sahih Muslim, ed. Muhammad Fuad Abdul Bagi
(Beirut: Dar Thya At-Turas, 1955), Jilid 3 Hal. 1153, no Hadits 1513.

165 Lihat halaman 71

166 Abdurrahman bin Abu Bakr bin Sabiq As-Suyuti (dikenal dengan nama Jalaluddin).
Ulama besar yang banyak menulis buku. Meninggal di tahun 1505.

167 Jalaluddin al-SuyutT, “ad-Dibaj *ala Sahih Muslim bin Al-Hajjaj,” in 4, 1996, 139.

168 Artinya adalah: maksud dari diterapkan suatu syariat, dalam hal ini syariat Islam. Suatu
ilmu yang dipopulerkan oleh /mam Asy-Syatibi, dan sejak itu menjadi ilmu yang berdiri sendiri.

199 Efa Nur, “Riba Dan Garar. Suatu Tinjauan Hukum Dan Etika Dalam Transaksi Bisnis
Modern,” al-"Adalah 12, no. 3 (2015): 647-662.
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ketentraman dalam masyarakat dan terjaganya harta manusia dari ketersia-
siaan.

b) Garar ringan adalah garar yang jumlah ketidakjelasannya sedikit dan tidak
berpengaruh pada nilai barang yang ditransaksikan. Seperti sisa kembalian
lima rupiah ketika berbelanja. Nilai lima rupiah ini, manusia tidak begitu
perhatian terhadapnya, dan akan sangat sulit jika penjual harus
mengembalikan uang sejumlah itu. Maka dengan hal ini, garar ringan
diperbolehkan oleh ulama.

Adapaun dari mana diukur berat atau ringannya garar, maka dikembalikan

kepada pasar dan kebiasaan manusia.

Kemudian perlu juga untuk memahami ketentuan dari garar terlarang, yaitu:
a) Jumlah ghararnya berat
Para ulama telah bersepakat akan terlarangnya garar, namun yang menjadi

perdebatan adalah seberapa besar ukuran yang akan dihukumi garar. Maka hal

ini dikembalikan kepada kebiasaan masyarakat, sebagaimana sudah saya
jelaskan di atas.

b) Hanya terdapat pada permasalahan jual beli

Sebagaimana dalam hadits di atas telah disebutkan bahwa larangan garar

17

ada pada jual beli, naha ‘an bay’il garar'’’ melarang dari jual beli garar.

Artinya selain pada praktek jual beli tidak masuk pada konteks hadits ini.

170 T jhat halaman 73
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Seperti sebuah kotak yang tidak diketahui isinya, jika hal ini
diperjualbelikan maka masuk pada larangan dalam hadits, namun jika kotak
tersebut diberikan sebagai hadiah, maka praktek ini tidak masuk pada larangan
di hadits, karena yang demikian ini bukanlah praktek bay’ atau jual beli, namun
itu adalah hibah atau pemberian.

c) Garar yang dilarang adalah garar pada barang yang dimaksudkan

untuk ditransaksikan.

Seperti sebuah pentil karet pada roda mobil, jika yang dimaksud untuk
dibeli adalah pentil tersebut, maka harus diketahui dengan jelas mereknya,
tebalnya, panjangnya, dan sebagainya. Namun jika pentil ini terpasang pada
sebuah mobil, maka merek apapun pentilnya tidak masuk pada garar yang
berat.

Hal ini karena yang menjadi objek transaksi adalah mobil tersebut dan
bukan pentilnya. Maka pentil di sini sebagai fabi’atau tersertakan dalam ban
mobil masuk pada garar ringan, karena sulit untuk menyebutkannya dan juga
hal-hal kecil lainnya secara detail.

d) Hal yang ditrasaksikan bukan merupakan suatu kebutuhan darurat

Karena jika hal yang ditransaksikan adalah hal yang urgen, atau mendesak
maka permasalahan di sini bukanlah permasalahan garar. Hukumnya menjadi

boleh karena darurat, dan bukan boleh karena garar yang ringan.
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4. Prinsip Keadilan Dalam Ekonomi

Keadilan merupakan hak dari semua bangsa manusia. Hal ini sudah tercantum
di sila kelima dari Pancasila, yang merupakan dasar dari negara Indonesia. Lebih jauh
lagi, keadilan juga menjadi pembahasan mendasar pada Deklarasi Universal Hak Asasi
Manusia yang ditandatangani oleh anggota PBB pada 10 Desember 1948. Dalam
deklarasi ini dibahas bahwa setiap manusia di dunia ini sama-sama memiliki hak dalam
segala hal, Pendidikan, kesempatan bekerja, dan sebagainya.

Adil dalam kamus KBBI berarti: sama berat; tidak berat sebelah; tidak
memihak!”!. Yang berarti dalam jual beli harus sama berat rasa kepuasan dari para

pelaku transaksi, tidak ada keterpaksaan misalnya.

Kata adil merupakan serapan dari Bahasa Arab, yang kurang lebih memiliki arti
yang sama dengan apa yang tertera dalam KBBI'72. Dalam Bahasa Inggris berarti
Jjustice, yang berasal dari jus, yang berarti hukum atau hak'”>.

Sebagaimana dalam Pancasila dan Deklarasi HAM, dalam Islam pun keadilan

juga merupakan hal yang sangat dijunjung tinggi. Hal ini dapat dibuktikan dengan

171 «Arti Kata Adil - Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Online,” accessed January 29,
2022, https://kbbi.web.id/adil.

172 Popon Srisusilawati and Nanik Eprianti, “Penerapan Prinsip Keadilan Dalam Akad
Mudharabah Di Lembaga Keuangan Syariah,” Law and Justice 2, no. 1 (2017): 12-23.

173 |bid.
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banyaknya kata ‘adl yang disebutkan dalam Al-Quran, yang merupakan sumber utama
umat Islam dalam hidupnya.
Al-‘adl dalam Al-Quran disebutkan sebanyak 30 kali dengan segala macam

tasrif atau bentuknya, sebagaimana yang disebutkan oleh Muhammad Fu’ad ‘Abdul

Bagqi di Al-mu jam Al-mufahras li Al-afazi AI-Qur’an Al-Karim ( 18 LWY . ¢al Y

&_Q\)m.

Bukan hanya kata ‘ad! saja, kata yang memiliki arti yang sama juga banyak
disebutkan dalam Al-Quran. Seperti kata Al-gist dan Al-wazn yang sama-sama
disebutkan sebanyak 23 kali!”>.

Kata yang berarti keadilan yang disebutkan dalam Al-Quran banyak yang
dihadapkan dengan kata yang berarti za/im. Banyak tertera di dalamnya, ketika Allah
memerintahkan untuk berbuat adil, kemudian dilanjutkan dengan larangan untuk
berbuat zalim. Artinya, Allah memerintahkan manusia untuk berbuat sama rata
terhadap sesama manusia, bahkan sesama makhluk, dan dilarang untuk berbuat
semena-mena, yang merupakan salah satu arti dari kata zalim.

Dalam jual beli, prisip keadilan juga harus dijunjung tinggi. Karena dalam jual
beli, terjadi pertukaran hak yang dimiliki oleh kedua pelaku transaksi. Sebagaimana

pengertian dari jual beli:

174 Suryani, “Keadilan Ekonomi Dalam Perspektif Ekonomi Syariah: Sebuah Tinjauan Teori
Suryani,” MAKSIMUM : Media Akuntansi Universitas Muhammadiyah Semarang 2, no. 1 (2011):
39-60.

175 |bid.

77



iy Tl Judy Jud s

(mubadalatu Al-mali bil-mali tamlikan wa tamallukan) Artinya adalah saling bertukar
harta dengan harta untuk saling memiliki'’®.

Karena terjadi pertukaran ini, jika ‘adl tidak diperhatikan, maka kemungkinan
terjadi perselisihan setelahnya akan besar. Dengan diterapkannya prinsip ini,
diharapkan transaksi manusia terbebas dari Riba, Garar, dan Maysir.

Riba secara Bahasa bertambah, dan secara terminology berarti tambahan yang
terjadi pada transaksi tukar menukar pada jenis tertentu. Dengan Riba, maka orang
yang mempunyai kekuatan uang yang lebih berpotensi men-zalimi yang lebih lemah.

Garar berarti ketidakjelasan, atau resiko!'”’. Jelas dengan sesuatu yang tidak
jelas, maka kemungkinan perselisihan akan terjadi di kemudian hari. Kemudian
Maysir, berarti judi, yang di dalamnya ada unsur untung-untungan. Maysir dapat
menyebabkan seseorang jatuh ke dalam rasa penyesalan.

Maka kemudian ketiga hal inilah yang dijadikan sebagai prinsip ekonomi dalam

Islam, yaitu terbebasnya para pelaku transksi dari Riba, Gharar, dan Maysir.

176 Ibnu Qudamah, Al-Mugni, maktabah al-Qahirah, jilid, 3, hal. 480, tahun 1968,
177 Nur, “Riba Dan Gharar: Suatu Tinjauan Hukum Dan Etika Dalam Transaksi Bisnis
Modern.”
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E. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang akan digunakan dalam pembahasan kali ini adalah dengan
dengan pendekatan kualitatif deduktif. Pendekatan kualitatif menurut Dr. Raco!”®
adalah membahas definisi dari suatu permasalahan secara mendalam yang berkaitan
dengan gejala, fakta, maupun relita.'”
Dan deduktif maksudnya adalah bersifat deduksi. Artinya menarik suatu dari

keadaan yang umum ke yang khusus'®’

. Dalam pembahasan ini, saya menarik kaedah
umum tentang larangan garar dan dalil Istihsan ke dalam permasalahan Internet
Unlimited.

Menurut saya, penelitian dalam permasalahan satu hukum yang paling cocok
adalah menggunakan pendekatan kualitatif. Hal ini dikarenakan penelitian hukum
memerlukan penganalisaan. Menurut Soekanto yang dikutip Mezak Meray Hendrik:
penelitian hukum adalah kegiatan ilmiah yang tersistem untuk mempelajari suatu
gejala hukum dengan menganalisanya®®®.

Menurut Dr. Raco juga, metode kualitatif memiliki beberapa keunggulan,

diantaranya:

178 Wakil Rektor II Universitas Katolik De La Salle Manado

179 Jozef Raco, “Metode Penelitian Kualitatif: Jenis, Karakteristik Dan Keunggulannya”
(2018): 25.

180 «“Arti Kata Deduksi - Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Online,” accessed January
29, 2022, https://kbbi.web.id/deduksi.

181 Meray Hendrik Mezak, “Jenis, Metode Dan Pendekatan Dalam Penelitian Hukum,” Law
Review 5, no. 3 (2006): 85-97, https://www.academia.edu/download/33676150/lw-05-03-2006-
jenis_metode dan_pendekatan.pdf.
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a. Data yang digunakan berdasarkan fakta dan buka hasil dari rekayasa.

b. Pembahasannya fokus hanya pada poin tertentu saja, dan digali sedalam
mungkin berdasarkan fakta-fakta yang ada.

c. Peneliti yang menggunakan metode ini, sangat yakin bahwa semua itu ada
prosesnya, juga sangat menikmati dinamika yang terjadi selama proses
tersebut®.

2. Subjek dan Objek Pembahasan

Subjek pembahasan di sini adalah Istihsan dalam perspektif empat mazhab

terkemuka, (Hanafi, Maliki, Syafi‘i serta Hanbali) yang dijadikan sandaran dalam
menetukan hukum dari internet tanpa batas atau unlimited yang menjadi objek
pembahasan.

3. Pengumpulan Data

Data-data akan dikumpulkan dengan banyak membaca litertur (kajian Pustaka)

dari mazhab Figh terkemuka (Hanafi, Maliki, Syafii serta Hanbali), terutama yang
sangat berkaitan dengan /stihsan. Di mana para ulama banyak menuliskan tentang sah
atau tidaknya Istihsan. Kemudian mengambil permasalahan yang disebutkan dalam
buku-buku tersebut untuk kemudian dijadikan dasar dalam menentukan permasalahan

yang menjadi fokus tesis ini.

182 Raco, “Metode Penelitian Kualitatif: Jenis, Karakteristik Dan Keunggulannya,” 62—64.
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4. Sumber Data

Dalam penulisan ini, saya akan menggunakan data dari buku-buku klasik (teks
primer) dan juga jurnal-jurnal penelitian yang dilakukan oleh peneliti sebelum saya
(sekunder). Kedua jenis sumber ini sangat baik jika disinkronkan, karena yang primer
dapat diambil darinya dasar, dan yang sekunder dapat diambil penerapannya mengikuti
perkembangan zaman.

5. Sistematika Penulisan

Tulisan ini akan dibagi menjadi lima bab. Bab yang pertama akan membahas
pendahuluan, yang berisi tentang latar belakang pemilihan judul tulisan ini, identifikasi
dan rumusan masalah, tujuan dan manfaat penulisan ini, tinjauan pustaka atau
penelitian yang sudah pernah dilakukan yang bersinggungan dengan tulisan ini,
landasan teori, serta metode penulisan yang akan saya gunakan dalam penulisan ini.

Bab kedua akan membahas gambaran umum tentang /nternet Unlimited. Mulai
dari hakekatnya sampai pada ketersediaan layanan quota Internet Unlimited di
Indonesia.

Bab ketiga membahasa tentang Istihsan yang dipopulerkan oleh Abu Hanifah.
Di dalamnya akan dibahas, definisi /Istihsan, pembagiannya, bagaimana para ulama
memandang Istihsan sebagai dalil, dan menjelaskan perbedaan pandangan para ulama

tentangnya.
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Bab keempat merupakan bab pembahasan inti, yang berisi tentang hukum
teransaksi jual beli Internet Unlimited. Kesimpulan dari hukum ini adalah menurut
pandangan mazhab Abu Hanifah dengan konsepnya yaitu stihsan.

Dan bab kelima adalah bab penutup, yang mana kesimpulan dan hasil penelitian

secara umum dari tulisan ada di bab ini.
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